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ABSTRAK 

Siti Sahwin Muhamad Yusril 2023. Meningkatkan kemampuan mengenal huruf 

melalui permainan kancing huruf kelompok B TK Negeri Ameaba Kabupaten 

Nagekeo Provinsi Nusa Tenggara Timur. Program studi Pendidikan Guru 

Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidkan Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Pembimbing 1 Nur alim Amri dan Arie Martuty. 

 Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya kemampuan mengenal 

huruf anak di Tk Negeri Ameaba Kabupaten Nagekeo Provinsi Nusa Tenggara 

Timur.penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf 

anak melalui permainan kancing huruf. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas ( PTK) 

yang terdiri dari dua siklus dimana setiap pertemuan dilaksanakan  sebanyak tiga 

kali pertemuan. Prosedur penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan ,observasi 

dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah anak kelompok B TK Negeri Ameaba 

Kabupaten Nagekeo Provinsi NTT dengan jumlah 15 anak  yang terdiri dari anak 

laki-laki dan perempuan. Tekhnik pengumpulan data yaitu lembar observasi dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan ialah deskriptif  kualitatif. 

Setiap siklus mengalami peningkatan dari hasil penelitian menunjukan 

bahwa 15 anak dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf anak memperoleh 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara keseluruhan hanya 
mencapai 58,33% yang memenuhi kriteria cukup. Sedangkan dilakukannya 

kembali penelitian pada siklus dua secara keseluruhan telah mencapai 75% dan 

telah memenuhi kriteria baik dan berada pada tingkat kemampuan berkembang 

sesuai harapan (BSH). 

 Berdasarkan hasil penelitan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan mengenal huruf Anak Usia Dini di TK Negeri Ameaba Kabupaten 

Nagekeo Provinsi NTT melalui media kancing huruf mengalami peningkatan.  

 

Kata Kunci: Media kancing huruf, bahasa, mengenal huruf  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap makhluk hidup membutuhkan pendidikan, baik pendidikan formal, 

nonformal, maupun informal. Pendidikan pada dasarnya adalah suatu proses yang 

membantu manusia untuk mengembangkan diri sehingga mampu menghadapi 

segala perubahan yang terjadi dalam kehidupan. 

 Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan 

national dalam pasal 28 tentang Pendidikan Anak Usia Dini dinyatakan bahwa 

“(1) Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan 

sekolah dasar, (2) Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur 

pendidikan formal, non formal dan informal, (3) Pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal: TK, RA, atau bentuk lain sederajat, (4) Pendidikan anak usia 

dini jalur non formal; KB, TPA, atau bentuk lain yang sederajat, (5) Pendidikan 

anak usia dini jalur pendidikan informal: Pendidikan keluarga atau pendidikan 

yang diselenggarakan oleh lingkungan, dan (6) Ketentuan mengenai anak usia 

dini. (Nofianti, 2021)  

Peraturan menteri Pendidikan Nasional No. 146 Tahun 2014 Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut. Struktur kurikulum PAUD memuat program-program 

pengembangan mencakup, nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa 
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sosial-emosional dan seni. Program-program yang dimiliki anak tersebut diatas 

perlu mendapatkan rangsangan dan perhatian yang baik. 

Upaya pembinaan melalui pendidikan anak usia dini yang ditujukan bagi 

anak-anak perlu diberikan agar nantinya anak-anak dapat mengembangkan aspek 

perkembangan yang dimiliki, salah satunya perkembangan bahasa. Melalui 

rangsangan dengan kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan anak didik. Menurut Kurniawan (dalam Rena, 

2019) bahwa pertumbuhan adalah perubahan ukuran dan bentuk tubuh, sedangkan  

perkembangan adalah perubahan mental yang berlangsung secara bertahap dan 

dalam kurun waktu tertentu. 

Begitu pula dengan aspek bahasa, khususnya dalam mengenal huruf pada 

anak usia dini. Kemampuan mengenal huruf merupakan kemampuan yang terlihat 

sederhana. Namun kemampuan ini harus dikuasai oleh anak TK karena 

pengenalan terhadap huruf termasuk modal awal memiliki keterampilan 

membaca. (Siregar: 2019)  

   Hasil observasi di TK Negeri Ameaba Kab, Nagekeo Provinsi NTT pada 

bulan oktober 2022 di peroleh hasil kemampuan bahasa khususnya kemampuan 

menguasai huruf belum berkembang secara optimal dikarenakan anak belum 

mampu mengenal suara huruf awal, menunjukan bentuk-bentuk simbol dan 

menyebutkan lambang-lambang huruf sesuai suara/bunyi dibandingkan dengan 

kemampuan lainnya. Dari obsevasi tersebut di kelas B TK Negeri  Ameaba 

terdapat 3 orang dari 15 murid yang dapat mengenal huruf dengan baik, 

sedangkan yang lain hanya mampu menyebutkan huruf namun tidak mengenal 
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bentuk hurufnya. Selain permasalah tersebut penggunaan media pembelajaran 

juga belum maksimal, hal tersebut dapat mempengaruhi kerertarikan. Terdapat 

beberapa faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi yaitu: 

Faktor pertama, penggunaan lembar kerja sebagai satu-satunya alat yang 

paling dominan digunakan oleh guru yang menjadikan kegiatan pembelajaran 

yang monoton dan penggunaan dilakukan secara berulang-ulang sehingga anak 

kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran  

Faktor kedua, informasi mengenai pengenalan huruf terhadap anak hanya 

menggunakan media yang ada di kelas, misalnya poster abjad dan huruf-huruf 

abjad yang ditempel pada dinding kelas, dalam kegiatan ini hanya berlangsung 5-

10 menit saja dari waktu kegiatan awal 30 menit. Melihat dari permasalahan yang 

ada tersebut, maka kemampuan anak dalam mengenal huruf perlu dikembangkan 

dengan cara yang tepat, yaitu dengan tetap berpedoman pada bermain sambil 

belajar. 

Menurut Santrock ( Nurrahman dkk, 2022) Permainan adalah aktivitas 

menyenangkan yang dilakukan untuk bersenang-senang. Melalui permainan, anak 

dapat mengembangkan potensinya yang ada pada dirinya. Penelitian ini 

menerapkan permainan kancing huruf dalam pembelajaran agar anak belajar aktif, 

menyenangkan, sehingga kemampuan anak dalam mengenal huruf dapat 

meningkat. 

Permainan kancing huruf merupakan salah satu metode bermain yang 

cukup efektif  untuk mengembangkan kemampuan mengenal huruf pada anak. 

Penelitian ini menggunakan kancing huruf sebagai media konkret yang dapat 
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digunakan anak saat belajar mengenal huruf, sehingga dapat membantu anak 

dalam mengenal dan memahami lafal huruf dan bentuknya. Menurut aini dkk 

(2022) permainan kancing huruf adalah bentuk permainan dengan aturan untuk 

merangsang perkembangan bahasa anak dalam mengenal huruf vocal dan 

konsonan. 

Menurut Siantayani (Eka Etianingsih, 2016) pada umumnya  urutan huruf 

yang mudah dikenali anak yaitu huruf-huruf yang bundar misalnya ( misalnya O, 

C), huruf-huruf yang memiliki garis-garis lurus ( misalnya L, P, T), huruf-huruf 

yang memiliki garis lengkung dan memiliki titik potong ( misalnya B, R), berbeda 

dengan yang tidak memiliki titik potong ( misalnya S, J), dan huruf-huruf dengan 

garis diagonal ( misalnya K, X) yang paling akhir dikenal. Berbagai huruf yang 

kenal anak, akan menumbuhkan kemampuan untuk memilih dan memilah 

berbagai jenis huruf. 

Menurut Suyanto (2005;165) Bagi anak mengenal huruf bukanlah hal 

yang mudah. Salah satu penyebabnya adalah karena banyak huruf yang bentuknya 

mirip tapi bacanya berbeda, seperti D dan B, M dan W, maka diperlukan 

permainan untuk mengenal huruf.  

Permainan kancing huruf ini juga dinilai cukup baik dan tahan lama 

sehingga setelah proses penelitian ini selesai maka permainan ini dapat disimpan 

disatuan pendidikan untuk dimanfaatkan kembali. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti perlu mengadakan penelitian mengenai 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf melalui kancing huruf kelompok B 

TK Negeri Ameaba Kab, Nagekeo provinsi NTT 
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B. Perumusan Masalah 

1. Identifikasi masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah duraikan terdapat identifikasi 

masalah sebagai berikut: 

a. Kurangnya pemahamaan sebagian besar anak kelompok B TK 

Negeri Ameaba Kab, nagekeo provinsi NTT mengenai huruf yang 

disebabkan karena minimnya informasi yang diberikan oleh guru 

b. Tujuan pembelajaran mengenai huruf yang dilakukan guru hanya 

terbatas pada penyelesaian lembar kerja sesuai dengan intruksi 

yang diberikan  

c. Pembelajaran mengenal huruf belum menerapkan konsep bermain 

Hal inilah yang berdampak pada kurangnya kemampuan tentang 

pengenalan huruf. 

2. Alternatif pemecahan masalah  

Masalah tentang kurangnya kemampuan pengenalan huruf akan 

dipecahkan melalui penerapan permainan kancing huruf 

3. Rumusan masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

pengembangan penelitian ini adalah: Apakah dengan kegiatan permainan kancing 

huruf dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf kelompok B TK Negeri 

Ameaba Kab, Nagekeo provinsi NTT ? 
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4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah dengan permainan kancing huruf dapat meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf anak kelompok B TK Negeri Ameaba Kab, nagekeo, 

Provinsi NTT 

5. Manfaat Penelitian 

 Manfaat Teoritis 

a. Bagi peneliti 

Dapat menambah khasanah pengetahuan tentang pendidikan Anak 

Usia Dini 

b. Bagi pembaca 

Penelitian ini dapat dijadikan informasi dan referensi terkait 

penggunaan media kancing huruf pada anak kelompok B TK 

Negeri Ameaba Kab, Nagekeo Provinsi NTT 

 Manfaat Praktis  

1. Bagi anak  

Penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal 

huruf melalui permainan kancing huruf pada kelompok B TK Negeri 

Ameaba Kab, Nagekeo Provinsi NTT 

2. Bagi guru  

Penelitian ini dapat memberikan alternatif pembelajaran yang 

tepat/efektif untuk meningkatkan kemampuan anak kelompok B TK 
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Negeri Ameaba Kab, Nagekeo Provinsi NTT dalam mengenal huruf 

melalui kegiatan permainan kancing huruf  

3. Bagi sekolah 

Penelitian ini dapat memberikan alternatif dalam pengambilan 

kebijakan sekolah yang terkait dengan proses pembelajaran yang akan 

digunakan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf 

anak kelompok B TK Negeri Ameaba Kab, Nagekeo Provinsi NTT 

4. Bagi peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang cara 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf melalui kegiatan 

permainan kancing huruf.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan teori 

1. Pengertian Bahasa 

Bahasa suatu alat komunikasi yang digunakan makhluk hidup untuk 

berinteraksi antara satu dengan yang lain. Didalam berbahasa terdapat dua macam 

bentuk yaitu bahasa verbal dan non-verbal. Bahasa verbal merupakan suatu alat 

komunikasi yang digunakan manusia sejak lahir dan menjadi komunikasi dasar 

yang digunakan secara umum oleh masyarakat didunia. Kemudian untuk bahasa 

non-verbal mempunyai banyak jenis, beberapa diantaranya ialah bahasa tubuh, 

sandi morse, dan banyak lagi. Jadi, bahasa merupakan alat komunikasi yang 

sangat penting digunakan dalam keseharian manusia. Terutama saat 

berkomunikasi antar manusia, baik itu dalam usaha bisnis, komunikasi dengan 

orang tua, bahkan dengan penyandang cacat. 

Menurut Owen (Ardiyansyah, 2020), menjelaskan definisi bahasa yaitu 

sebagai kode yang diterima secara sosial atau sistem konvensional untuk 

menyampaikan konsep melalui kegunaan simbol-simbol yang dikehendaki dan 

kombinasi simbol-simbol yang diatur oleh ketentuan.  

Bahasa menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah sistem lambang 

bunyi arbitret (manasuka) yang digunakan oleh anggota suatu masyarakat untuk 

bekerjasama,berintergrasi, dan mengidentifikasi diri. Bahasa (language) ialah 

suatu simbol yang digunakan untuk berkomunikasi dengan orang lain. Pada 

manusia, bahasa ditandai oleh daya cipta yang tidak pernah habis (infinite 
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generativity) ialah suatu kemampuan individu untuk menciptakan sejumlah 

kalimat bermakna yang tidak pernah berhenti dengan menggunakan seperangkat 

kata dan aturan terbatas, yang menjadikan bahasa sebagai upaya yang sangat 

kreatif. (Jhon W.Santrock,2000:178). 

 Menurut Sofyan (Putri, 2020), bahasa adalah aspek perkembangan yang 

berperan penting dalam kehidupan manusia. Komponen berbahasa salah satunya 

adalah berbicara. Berbicara merupakan alat bahasa yang efektif dalam proses 

belajar berbicara memerlukan waktu yang cukup panjang dan rumit.   

 Menurut Jahja, (2011:53) bahasa merupakan media untuk berkomunikasi. 

Dalam artian mencakup semua cara untuk berkomunikasi. Untuk 

mengungkapkannya seperti dengan menggunakan lisan,tulisan, isyarat, dan 

ekspresi wajah. Yang mana pemikiran dan emosi yang diungkapakan dalam 

bentuk simbol.  

Berdasarkan beberapa pengertian bahasa tersebut maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa pengertian bahasa adalah sistem yang teratur berupa lambang-

lambang bunyi yang digunakan untuk mengekspresikan perasaan dan pikiran 

bahasa tersebut. 

2. Fungsi Bahasa 

Secara umum fungsi bahasa terdiri dari 4 macam kategori. (Tejoprayitno, 

2002). Yaitu sebagai alat berekspresi, sebagai alat berkomunikasi, alat untuk 

mengadakan integrasi dan adaptasi sosial, sebagai alat kontrol sosial adalah 

sebagai berikut ; 
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a. Sebagai alat berekspresi. 

Menurut Kuntarto, dkk (2014)  yaitu sebagai alat untuk mengungkapakan 

perasaan dan mengekspresikan diri, bahasa digunakan untuk 

mengungkapkan ide atau gagasan, gambaran, maksud, dan perasaan. 

dengan bahasa kita dapat menyatakan segala sesuatu yang tersirat didalam 

hati dan pikiran kita secara terbuka kepada orang lain. 

b. Sebagai alat berkomunikasi 

Devitt & Hanley (dalam Noermanza, 2019) menjelaskan bahwa bahasa 

merupakan pesan yang disampaikan dalam bentuk ekspresi sebagai alat 

komunikasi pada situasi tertentu dalam berbagai aktifitas. 

c. Alat untuk mengadakan integrasi dan adaptasi social 

Menurut Khairani, dkk (2018) menjelaskan bahwa pada saat beradaptasi di 

lingkungan sosial, seseorang akan memilih bahasa yang digunakan 

tergantung situasi dan kondisi yang dihadapi. Seseorang akan 

menggunakan bahasa yang non-formal pada saat berbicara dengan teman 

dan menggunakan bahasa formal pada saat berbicara dengan orang tua 

atau yang dihormati.  

d. Sebagai alat kontrol social 

Menurut Nurfitasari (2021) mengungkapkan bahwa dalam fungsi ini 

bahasa dapat mempengaruhi sikap, pandangan maupun tingkah laku orang 

lain. 

 Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah 

hal yang sangat vital untuk dikuasai. Bahasa bukan hanya sebagai alat 
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komunikasi,  melainkan memiliki fungsi lain, salah satunya adalah sebagai alat 

kontrol sosial. Sebagai kontrol sosial, bahasa menjadi tolak ukur atau penilaian 

terhadap perilaku atau karakter seseorang. Karakter seseorang bisa dinilai, salah 

satunya melalui komunikasi. Orang yang bisa berkomunikasi dengan baik dan 

bertutur kata dengan sopan tentu memiliki karakter atau perilaku yang baik pula. 

Demikian pula sebaliknya, Orang yang tidak bisa berkomunikasi dengan baik dan 

tidak dapat  bertutur kata  sopan tentu memiliki karakter yang tidak baik pula. 

3. Perkembangan Bahasa Anak 

Anak-anak yang masih berada dalam masa pekanya mudah untuk belajar 

bahasa. Panflield mengatakan bahwa otak anak kecil mempunyai kemampuan 

khusus untuk belajar bahasa. Selama tahun-tahun pertama dari kehidupan anak, 

otak membentuk unit-unit bahasa yang mencatat segala sesuatu yang didengarnya. 

Unit-unit ini saling berhubungan dengan sel-sel syaraf lain yang mengatur kegitan 

motoric, berfikir, dan fungsi intelek lain.(Putri,2018). 

Menurut Yunus dalam teori nativisme memiliki pandangan yang berbeda 

dengan teori behavioresme, penganut teori ini tidak meyakini bahwa bahasa dapat 

dipelajari secara singkat dari kebiasaan-kebiasaan yang muncul dilingkungan 

sekitar anak. (Ardhyantama, 2021) 

Teori Behaviorisme yang menekankan pada proses pemerolehan bahasa 

yang dikendalikan dari sisi luar dari anak tersebut, yaitu rangsangan dari 

lingkungan di sekitar anak tersebut, pandangan Behaviorisme menekankan pada 

perilaku verbal (verbal behavior). Pandangan Behaviorisme ini diwakili oleh 

skinner (1969) mengatakan bahwa kaidah bahasa adalah perilaku verbal yang 
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memungkinkan seseorang dapat menjawab atau mengatakan sesuatu. Maka teori 

Behaviorisme ini memperkuat bahwa kemampuan bahasa pada anak itu karena 

adanya rangsangan (stimulus) dari lingkungan dapat memperkuat kemampuan 

bahasa anak tersebut, sehingga perkembangan bahasa anak merupakan kemajuan 

dari pengungkapan verbal yang menunjang kemampuan yang sebenarnya untuk 

berkomunikasi melalui pertalian respon-stimulus dan proses-proses peniruan-

peniruan (Fitriyani,2018). 

Perkembangan bahasa menurut Gunarasa (Candasari, 2014) adalah 

kemampun berbahasa lisan pada anak yang berkembang karena terjadi 

kematangan dari organ-organ bicara karena lingkungan ikut membantu 

perkembangannya. Anak-anak dilahirkan dengan kemampuan untuk 

mengembangkan bicara dan keterampilan berbahasa. Menurut wong et al 

lingkungan harus memberikan cara untuk menguasai keterampilan ini. 

Menurut Goorhius (Karlina, 2018) perkembangan bahasa da bicara anak 

dapat diklasifikasikan menjadi 6 yaitu, fonologis, semantik, sintaksis, morfologis, 

metalingustik, dan pragmatik. Kemudian menurut Linnebreg (Yulianda, 2019) 

perkembangan bahasa didukung lingkungan. Beberapa hal yang penting dalam 

perkembangan bahasa adalah perkembangan persepsi, ekspresinya. Secara garis 

bersar perkembangan bahasa dapat dibagi dalam komponen ekspresif dan reseptif. 

Perkembangan fonem telah selesai sekitar umur 7 tahun, sedangkan 

perkembangan semantic akan berlangsung seumur hidup. 

Perkembangan ialah pola gerakan atau perubahan mulai dari pembuahan 

dan terus berlanjut sepanjang siklus kehidupan. perkembangan bahasa anak juga 
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diperkaya dan dilengkapi oleh lingkungan masyarakat dimana mereka tinggal. Hal 

ini berarti bahwa proses pembentukan kepribadian yang dihasilkan dari pergaulan 

dengan masyarakat sekitar akan membri ciri khusus dalam perilaku berbahasa. 

Perkembangan kemampuan bahasa sangat dipengaruhi oleh tiga faktor 

yaitu faktor biologis, kognitif, dan faktor lingkungan. Pertama, faktor biologis 

menjadi salah satu landasan perkembangan seorang anak. Chomsky merupakan 

salah satu ahli yang menyakini bahwa manusia terikat secara biologis untuk 

mempelajari bahasa pada suatu waktu tertentu dan dengan cara tertentu. 

Teori Chomsky mengenai LAD atau Language Acquisition Device (Monks 

dalam Armayanti, 2013) menyatakan bahwa dalam diri seorang anak terdapat 

suatu pembawaan untuk membuat sistimatik sendiri mengenai bahasa, akan 

merangkum dan menyusun bahasa itu dalam dirinya. sehingga anak dapat 

mengeluarkan bahasa yang khas. lebih lanjut menurut Sapani (dalam Karoma, 

2018) setiap anak sudah dibekali apa yang sudah disebut piranti penguasaan 

bahasa (LAD) sebagai bawaan dari lahir yang meliputi kemampuan membedakan 

bunyi bahasa dan kemampuan menyusun bahasa menjadi sistem  struktur dan 

pengetahuan tentang yang mungkin dan tidak mungkin diterima dalam sistem 

linguistik. LAD ini mendorong anak untuk dapat menguasai bahasa dalam waktu 

yang relatif singkat anak. 

Faktor kedua, faktor kognitif. faktor kognitif individu merupakan satu hal 

yang tidak dapat dipisahkan pada perkembangan bahasa anak. Faktor ketiga, 

Faktor lingkungan. pada umumnya anak diperkenalkan bahasa sejak awal 

perkembangan, salah satunya disebut motherse (bahasa ibu). yaitu cara ibu atau 
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orang dewasa mengajar anak belajar bahasa melalui proses imitasi dan 

pengulangan dari orang-orang di sekitarnya. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga faktor 

yang mempengaruhi perkembangan bahasa seorang anak yaitu faktor 

biologis,kognitif dan faktor lingkungan. ketiganya menjadi penting untuk 

dipertimbangkan dalam mendukung perkembangan bahasa anak.  

4. Tahapan Perkembangan Kemampuan Membaca Anak 

Menurut Cochorane (Sari Loesita dkk: 2017) menyatakan  adanya  lima 

tahap perkembangan kemampuan membaca pada anak yaitu Tahap Magis 

(Magical Stage), Tahap Konsep Diri (Self-Concept), Tahap Membaca Peralihan 

(Bridging Reader Stage), Tahap Membaca Lanjut (Take-Off Reader Stage)Tahap 

Membaca Mandiri (Independent Reader) dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tahap Magis ( magical stage) 

Pada tahap ini, anak belajar memahami fungsi dari bacaan. Anak mulai 

menyukai bacaan, menganggap bacaan itu penting, sering ia 

menyimpan bacaan yang anak sukai dan membawanya kemana ia mau. 

2. Tahap Konsep Diri (Self-concept stage) 

Pada tahap ini, anak memanang dirinya sudah dapat membaca. Anak 

sering menerangkan isi atau gambar dalam buku yang anak sukai 

kepada anak lain seakan ia sudah mencapai tahap ini. 

3. Tahap Membaca Peralihan (Bridging Reader Stage) 
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Pada tahap ini, anak mulai mengingat huruf atau kata yang sering anak 

jumpai, misalnya dari buku cerita yang sering diceritakan orang 

tuanya. 

4. Tahap Membaca Lanjut (Take-Off Reader Stage) 

Pada tahap ini, anak mulai sadar akan fungsi bacaan dan cara 

membacanya. 

5. Tahap Membaca lancar  (Independent Reader stage) 

Anak dapat membaca berbagai jenis buku secara bebas, menyusun 

pengertian dari tanda, pengalaman dan isyarat yang dikenalnya, dapat 

membuat perkiraan bahan-bahan bacaan. Bahan-bahan yang 

berhubungan secara langsung dengan pengalaman anak semakin 

mudah dibaca. (Putri, 2022) 

Berdasarkan berbagai uraian tentang tahapan perkembangan kemampuan 

bahasa anak kelompok B tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada usia 5-6 tahun 

merupakan masa yang tepat untuk meningkatkan kemampuan anak dalam 

mengenal huruf. Anak usia 4 tahun sudah berada pada tahap membaca peralihan 

di mana anak mulai mingingat huruf atau kata yang sering dijumpainya dan mulai 

tertarik tentang jenis-jenis huruf dalam alfabet. Selanjutnya pada usia 5 tahun 

anak berada pada tahap membaca lanjut dimana anak mulai sadar akan fungsi 

bacaan dan cara membacanya. Anak mulai tertarik dengan berbagai huruf atau 

bacaan yang ada dilingkungannya. Anak juga berada pada tahap alphabetic yaitu 

tahapan di mana anak menggunakan huruf untuk mengidentifikasi kata. 
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5. Karakteristik Anak 

Berdasarkan kurikulum Taman Kanak-kanak (2013) maka anak kelompok 

B adalah anak yang memiliki rentang usia 5-6 tahun. Santrock (2002) 

menyebutkan bahwa anak usia 5-6 tahun berada pada masa awal Kanak-kanak 

(early childhood), di mana periode ini disebut sebagai " tahun-tahun prasekolah". 

Selama masa ini anak belajar semakin mandiri (self-sufficient) dan menjaga 

dirinya sendiri, mengembangkan keterampilan kesiapan bersekolah, dan 

meluangkan waktu berjam-jam bermain dengan teman sebaya. 

NAEYC (National Assosiation Education For Young Children) (Sofia 

Hartati,2005:7) menidentifikasi anak usia dini sebagai sekelompok individu yang 

berada pada rentang usia antara 0-8 tahun. Dari defenisi tersebut maka anak usia 

5-6 tahun termasuk didalamnya. Sofia Hartati (2005) menyatakan bahwa anak 

usia dini merupakan sosok individu yang sedang menjalani suatu proses 

perkembangan yang sangat pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. 

Anak usia dini memiliki dunia dan karakteristik sendiri yang jauh berbeda dari 

dunia dan karakteristik orang dewasa. Anak usia dini juga sangat aktif, dinamis, 

antusias, dan hampir selalu ingin tahu terhadap apa yang dilihat dan didengarnya, 

dan seolah tak pernah berhenti belajar. 

Berdasarkan pandangan psikologis anak usia dini memiliki karakteristik yang 

khas dan berbeda dengan anak lain yang berada diatas usia 8 tahun . Karakteristik 

anak usia dini yang khas tersebut dikemukakan oleh Kellough (2005) sebagai 

berikut: 
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a. Anak memiliki rasa ingin tahu yang besar 

b. Anak bersifat unik 

c. Anak memiliki konsentrasi yang pendek 

d. Anak merupakan masa belajar yang paling potensial 

Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa anak kelompok B berada 

pada masa awal Kanak-kanak (early children). Periode ini ditandai dengan 

beberapa karakteristik yaitu anak memiliki rasa ingin tahu yang besar, anak 

bersifat unik, anak memiliki daya konsentrasi yang pendek dan anak merupakan 

masa belajar yang paling potensial. 

6. Prinsip Pembelajaran Anak Usia Dini 

Pembelajaran pada anak usia dini termaksuk pembelajaran anak kelompok 

B merupakan proses interaksi antara anak, orang tua, atau orang dewasa lainnya 

dalam suatu lingkungan untuk mencapai tugas perkembangan. Interaksi yang 

dibangun tersebut merupakan faktor yang mempengaruhi tercapainya tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai. Hal ini disebabkan interaksi tersebut 

mencerminkan suatu hubungan di mana anak memperoleh pengalaman yang 

bermakna, sehingga proses belajar dapat berlangsung dengan lancar. Vygotsky 

(Hartati, 2005:29) menyebutkan bahwa pengalaman interaksi sosial merupakan 

hal yang penting bagi perkembangan proses berfikir anak. Aktifitas mental yang 

tinggi pada anak dapat berbentuk melalui interaksi dengan orang lain.  

Pembelajaran akan menjadi pengelaman yang bermakna jika anak dapat 

melakukan sesuatu atas lingkungannya. Pembelajaran merupakan kesempatan 

bagi anak untuk mengkreasikan dan memanipulasi objek atau ide. Greenberg 
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 ( Sofia: 2005) berpendapat bahwa anak akan terlibat dalam belajar secara lebih 

intensif jika anak membangun sesuatu daripada sekedar nelakukan atau 

menirukan sesuatu yang dibangun oleh orang lain. Anak melukiskan bahwa 

pembelajaran dapat efektif jika anak dapat belajar melalui bekerja, bermain dan 

hidup bersama dengan lingkungannya. Oleh karena itu proses pembelajaran yang 

dilakukan harus memenuhi prinsip-prinsip pembelajaran agar anak dapat 

mencapai tahapan perkembangan yang optimal. 

Adapun prinsip pembelajaran menurut (Hartati,2005)   sebagai berikut yang 

pertama yaitu berangkat dari yang dimiliki anak yang kedua belajar harus 

menantang pemahaman anak, ketiga belajar dilakukan sambil bermain, keempat 

belajar dilakukan melalui sensorinya, dan yang kelima yaitu belajar sambil 

melakukan . Dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Berangkat dari yang dimiliki anak 

Pembelajaran seharusnya berangkat dari pengetahuan /pengalaman yang 

telah dimiliki anak. Dan sebagian yang lain adalah pengetahuan/ 

pengalaman baru yang diberikan/diajarkan kepada anak 

b. Belajar harus menantang pemahaman anak 

Untuk menumbuhkan semangat belajar, maka aktifitas belajar harus 

dirancang menantang anak supaya ia tidak bosan dan tertarik untuk teru 

belajar dan mengembangkan sesuai yang dialaminya. 

c. Belajar dilakukan sambil bermain 

Bermain adalah hal yang paling disukai anak, terutama anak dibawah 

usia 6 tahun. Oleh karena itu, pemberian rangsangan pendidikan dengan 
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cara bermain dapat memberikan pembelajaran yang bermakna dan 

menyenangkan. Sehimgga mereka tidak menyadari jika sedang belajar 

memahami sesuatu 

d. Belajar dilakukan melalui sensorinya 

Pengetahuan anak diperoleh dari indera. Oleh karena itu, pembelajaran 

harus memberikan stimulas yang bisa merangsan kemampuan indera 

yang dimiliki anak. 

e. Belajar sambil melakukan  

Pembelajaran yang baik adalah berpusat pada anak. Pendidik dituntut 

menciptakan suasana belajar yang mendorong anak aktif mencari, menemukan 

berbagai pengentahuan baru, menentukan pilihan, mengemukakan pendapat/ide-

ide kreatif, dan mau bekerja/melakukan  serta mengalami sendiri. Lalu 

ilmu/pengetahuan yang dipelajari anak harus bisa diamalkan dalam kehidupan. 

sehingga, Anak diharapkan mempunyai sikap yang mandiri dan tidak bergantung 

pada orang  lain. 

Uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran anak harus 

memperhatikan prinsip pembelajaran. Pembelajaran akan bermakna apabila anak 

dapat terlibat dalam suatu aktivitas, dimana anak dapat memainkan seluruh 

sensorinya. Anak belajar  melalui interaksi langsung dengan objek sehingga 

pembelajaran dapat memberikan kesempatan bagi anak untuk mengkreasi dan 

manipulasi objek tersebut. Interaksi dengan objek tersebut, pada akhirnya akan 

mendorong anak memperoleh pengalaman yang dapat merangsang proses 

berfikirnya.  
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7. Pentingnya Mengenal Huruf 

Burnett menyatakan bahwa mengenal huruf merupakan hal penting bagi 

anak usia dini yang didengar dari lingkungannya baik huruf latin, huruf arab dan 

lainnya. Berbagai huruf yang dikenal anak menumbuhkan kemampuan untuk 

memilih dan memilah berbagai jenis huruf. Melatih anak untuk mengenal huruf 

dan mengucapkannya mesti harus diulang-ulang. (Rasyid, 2009). 

 Proses pengenalan huruf sejalan dengan proses keterampilan berbahasa 

secara fisik dan psikologis. Proses yang bersifat fisik berupa kegiatan mengamati 

tulisan secara visual. Dengan indera visual, anak mengenali dan membedakan 

gambar-gambar bunyi serta kombinasinya. Melalui proses recoding, anak 

mengasosiasikan gambar-gambar bunyi beserta kombinasinya itu dengan bunyi-

bunyinya. Proses rangkaian tulisan yang dikenal menjadi rangkaian bunyi bahasa 

dalam kombinasi huruf menjadi kata yang bermakna. Proses psikologis berupa 

kegiatan berpikir dalam mengolah informasi. Melalui proses decoding, gambar-

gambar bunyi dan kombinasinya diidentifikasi,diuraikan kemudian diberi makna. 

Proses ini melibatkan knowledge of the world dalam skemata yang berupa 

kategorisasi sejumlah pengetahuan dan pengalaman yang tersimpan dalam gudang 

ingatan. 

Sesuai dengan peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia 

No 137 tahun 2014 tentang standar pendidikan anak usia dini, kemampuan 

mengenal huruf merupakan bagian dari perkembangan bahasa anak ,diantaranya 

kemampuan pemahaman terhadap hubungan bentuk dan bunyi huruf, meniru 

bentuk huruf serta memahami kata dalam cerita. 
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 Menurut Glenn Doman (Hasan, 2009)  bahwa anak balita perlu diajari 

membaca karena, anak usia balita mudah menyerap informasi dalam jumlah yang 

banyak, anak usia balita dapat menangkap informasi dengan kecepatan luar biasa, 

semakin banyak yang diserap semakin banyak yang diingat, anak usia balita 

mempunyai energi yang luar biasa, anak usia balita dapat mempelajari bahasa 

secara utuh dan belajar hampir sebanyak yang diajarkan. Pengenalan huruf sejak 

usia TK yang penting adalah metode pengajarannya melalui proses sosialisasi, 

dan metode pengajaran membaca tanpa membebani dengan kegiatan belajar yang 

menyenangkan. 

 Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

mengenal huruf adalah kesanggupan anak dalam mengetahui dan memahami 

tanda-tanda aksara dalam tata tulis yang merupakan huruf abjad dalam 

melambangkan bunyi bahasa. Kemampuan anak dalam mengetahui huruf dapat 

dilihat saat anak mampu memahami hubungan bentuk dan bunyi huruf dan anak 

mampu meniru bentuk huruf serta dapat dilihat dari kemampuan anak saat 

memaknai sebuah kata dalam cerita sehingga anak mampu menyebutkan huruf 

depan dari sebuah kata. 

8. Pengertian Bermain 

Bermain merupakan kegiatan yang spontan dilakukan oleh anak. 

Maksudnya tidak ada peraturan yang mengikat atau membutuhkan syarat-syarat 

tertentu. Menurut Yulianty( Andayani, 2021) bermain merupakan sesuatu yang 

dibutuhkan oleh anak-anak dalam masa perkembangannya, baik itu 

perkembangan motorik dan kognitifnya. Kemudian Hurlock (1987) bermain 
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merupakan setiap kegiatan yang dilakukan untuk kesenangan yang 

ditimbulkannya tanpa mempertimbangkan hasil akhir.Bermain menurut Mulyadi 

(2004), secara umum sering dikaitkan dengan kegiatan anak-anak yang dilakukan 

secara spontan. Terdapat lima pengertian bermain:Sesuatu yang menyenangkan 

dan memiliki niali instrinsik pada anak  

1)  Tidak memiliki tujuan ekstrinsik, motivasinya lebih berisfat intrinsik  

2) Bersifat spontan dan sukarela, tidak ada unsur keterpaksaan dan bebas 

dipilih oleh anak  

3) Melibatkan peran aktif keikutsertaan anak 

4) Memiliki hubungan sistematik yang khusus dengan sesuatu yang 

bukan bermain, seperti kreativitas, pemecahan masalah, belajar bahasa, 

perkembangan sosial dan sebainya.  

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa bermain 

merupakan keseluruhan aktivitas yang dilakukan oleh individu yang sifatnya 

menyenangkan, yang berfungsi untuk membantu individu mencapai 

perkembangan yang utuh, baik fisik, intelektual, sosial, moral dan emosional.  

9.  Fungsi Bermain 

Fungsi bermain pada anak memang begitu beragam. Anak akan 

menemukan perkembangan fisik serta mental yang ia miliki. Melalui permainan 

pula, seorang anak akan mampu mempelajari begitu banyak hal bahkan anak 

mendapatkan sistem pemecahan masalah yang jauh lebih baik daripada anak-anak 

yang tidak banyak bermain. Adapun fungsi bermain bagi anak antara lain: Melatih 

perkembangan sensori motorik melalui permainan, anak akan menjadi terlatih 
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ketika melakukan beragam aktivitas sensorik serta motorik. Permainan aktif 

melatih panca indera sang anak karena dengan permainan maka semua anggota 

panca indera anak akan tergerak untuk melakukan sesuatu. Sebagai hasilnya, 

organ sensorik dan motorik akan semakin baik.  

1) Mengasah memori otak Anak kecil memiliki organ memori yang 

belum banyak terisi oleh beragam hal. Oleh karena itu, melalui 

bermain anak bisa mengembangkan kemampuan memori yang ia 

miliki. Anak akan mengeksplorasi serta melihat benda yang ada 

diseskitarnya.  

2) Mengembangkan etika Ketika anak bermain, maka ia melakukan 

banyak hal bersama tematemannya. Ia mempelajari banyak aturan, 

mempunyai tingkat sportivitas, dan tentu saja belajar bagaimana 

membangun etika yang benar.  

3) Meningkatkan kreativitas anak Didalam melakukan permainan, anak-

anak dapat mengeksplorasi dan menerapkan banyak ide yang terkait 

dengan sistem permainan.  

Adapun menurut jerome bruner (suminar, 2019) fungsi bermain 

merupakan sarana untuk mengembangkan kreativitas dan fleksibelitas. Sedangkan 

fungsi bermain menurut ardini dkk ( Hayati 2021) yaitu sebagai berikut:  

a) memanfaatkan energi anak yang berlebih 

b) memulihkan energi yang sudah terkuras setelah bekerja 

c)  melatih keterampilan tertentu 

d)  mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak 
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e) membantu anak mengeksplorasi lingkungan dan membimbing anak 

mengenali potensi yang ada dalam diri  

f)  memberikan kesempatan anak untuk berasosiasi untuk memperkaya 

dan mendapatkan pengetahuan. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi 

bermain adalah Melatih perkembangan sensori motorik melalui permainan, anak 

akan menjadi terlatih ketika melakukan beragam aktivitas sensorik serta motorik. 

Permainan aktif melatih panca indera sang anak karena dengan permainan maka 

semua anggota panca indera anak akan tergerak untuk melakukan sesuatu. Fungsi 

bermain juga merupakan sarana untuk mengembangkan kreativitas dan 

fleksibelitas dan juga memanfaatkan energi anak yang berlebih, memulihkan 

energi yang sudah terkuras setelah bekerja, melatih keterampilan tertentu, 

mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak, membantu anak 

mengeksplorasi lingkungan dan membimbing anak mengenali potensi yang ada 

dalam diri dan memberikan kesempatan anak untuk berasosiasi untuk 

memperkaya dan mendapatkan pengetahuan. 

10. Manfaat Bermain 

Bermain merupakan salah satu aktivitas menyenangkan yang dilakukan 

demi aktivitas itu sendiri. Menurut Tadkirioatum Musfiroh (2005) 

mengungkapkan ada 3 manfaat bermain yaitu sebagai berikut : 

a. Bermain membantu anak membangun konsep dan pengetahuan. Anak 

anak tidak membangun konsep atau pengetahuan dalam kondisi 

terisolasi, melainkan interaksi dengan orang lain. 
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b. Bermain membantu anak mengembangkan kemampuan mengorganisasi 

dan menyelesaikan masalah. Menurut Tadkiroatun Musfiroh 

(Armayanti,2013). Anak menemukan pengalaman baru, memanipulasi 

benda dan alat-alat, berinteraksi dengan anak lain, dan memulai 

menyusun pengentahuannya tentang dunia. Bermain menyediakan 

kerangka bagi anak untuk mengembangkan pengetahuan mereka tentang 

diri mereka sendiri, orang lain, dan lingkungannya.  

c. Bermain mendorong anak untuk berfikir kreatif. Bermain mendukung 

tumbuhnya pikiran kreatif, karena didalam bermain anak memilih sendiri 

kegiatan yang mereka sukai, belajar membuat identifikasi tentang banyak 

hal, banyak menikmati proses sebuah kegiatan, belajar mengontrol 

kegiatan diri mereka sendiri diantara teman sebaya. Pada proses  

bermain, anak terdorong untuk melihat, empercayakan sesuatu, 

menemukan atau membuat jawaban, dan kemudian menguji jawaban dan 

pertanyaan yang mereka buat sendiri. Tidak semua aktivitas digolongkan 

dalam kegiatan bermain, oleh karena itu. diperlukan batasan mengenai 

pengertian bermain. Batasan tersebut menjadi penting untuk dipahami 

karena berfungsi sebagai parameter dalam menentukan sejauh mana 

aktivitas yang dilakukan anak bisa dikategorikan dalam kegiatan bermain 

atau bukan bermain.Bermain merupakan kegiatan yang jauh dari kegiatan 

bekerja, sebab apabila kegiatan bermain condong pada kegiatan bekerja, 

maka hak anak untuk bermain sudah dirampas.  
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Bermain merupakan pengalaman belajar yang sangat berguna untuk anak 

dan memiliki beberapa manfaat bagi perkembangan anak yaitu sebagai berikut: 

a. Perkembangan bahasa, dengan bermain memperkaya perbendaharaan 

kata dan melatih komunikasi anak. 

b. Perkembangan moral, bermain membantu anak untuk belajar sikap 

jujur, menerima kekalahan, menjadi pemimpin yang baik. Hal ini 

dapat dilakukan dengan pembiasaan-pembiasaan. 

c. Perkembangan sosial dan emosional anak, sebagai makhluk sosial 

manusia memiliki kebutuhan dasar untuk menjadi bagian dari 

keleompok. Dengan bermain anak dapat mengembangkan 

keterampilan sosial yang dibutuhkan dalam berinteraksi seperti 

menunggu giliran, mengungkapkan perasaan dan keinginan, dan 

mematuhi aturan sosial. Bermain dengan orang lain memberikan 

kesempatan kepada anak memahami orang lain, mengatur emosi dan 

mengendalikan diri serta membagi ide dengan orang lain. 

d. Perkembangan fisik, bila anak melakukan kegiatan yang melibatkan 

gerakan-gerakan tubuh anak menjadi sehat, otot-otot tubuh dapat 

berkembang dan menjadi kuat baik dalam bentuk motorik kasar 

maupun motorik halus. 

e. Perkembangan kognitif anak, dengan bermain diharapkan anak 

menguasai konsep warna, ukuran, bentuk, arah, landasan untuk belajar 

menulis, bahasa, matematika, dan pengetahuan lain sehingga 

merangsang perkembangan intelektualnya. 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa manfaat kegiatan 

bermain yaitu bermain membantu anak membangun konsep dan pengetahuan, 

bermain membantu anak mengembangakan kemampuan mengorganiasi dan 

menyeselaikan masalah serta bermain mendororng anak berfikir kreatif. Adapun 

manfaat bermain lainnya seperti perkembangan bahasa, perkembangan moral, 

perkembangan sosial dan emosional, perkembangan fisik serta perkembangan 

kognitif pada anak . 

11. Langkah-langkah Permainan Kancing Huruf 

Cucu Eliyawati (2005: 72) menyebutkan langkah-langkah dalam bermain 

kartu huruf diantaranya yaitu: ambillah satu persatu kartu huruf secara bergantian. 

Amatilah simbol huruf pada kartu yang sedang dipegang. Kemudian sebutkanlah 

simbol huruf yang tertera pada kartu huruf. Baliklah kartu huruf, amatilah gambar 

dan tulisan yang tertera pada kartu huruf. Kemudian sebutkanlah gambar benda 

dan huruf depan dari gambar benda yang tertera pada kartu huruf. Berdasarkan 

pendapat tersebut, maka dalam penelitian ini kemudian dikembangkan kedalam 

permainan yang menggunakan kancing huruf ini adalah sebagai berikut: 

a) Anak dikondisikan duduk melingkar di karpet 

b) Anak-anak diberi penjelasan tentang permainan yang akan dilakukan, 

yaitu permainan kancing huruf. Anak-anak diberi contoh cara bermain 

kancing huruf yang akan dijelaskan sebagai berikut ini: 

1) Guru mengambil sebuah kancing huruf, kemudian diperlihatkan 

kepada anak-anak 
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2) Guru mengucapkan simbol huruf yang tertera pada kancing huruf 

tersebut, kemudian guru mengambil salah satu lembar kerja 

tersebut kemudian  anak-anak diberi kesempatan untuk meniru dan 

mengucapkan simbol huruf tersebut dan mencocokannya  

3) Anak-anak diajak memperaktekan permainan kancing huruf secara 

bersama-sama, dengan posisi anak masih duduk berbentuk 

lingkaran 

4) Setelah anak bermain bersama-sama, guru memberi kesempatan 

pada setiap anak untuk melakukan permainan kancing huruf secara 

individu, permainan dimulai 

a. Guru memberikan kancing huruf pada sebuah kotak yang telah 

disediakan. 

b. Anak mengambil sebuah kancing huruf, anak memgamati kartu 

huruf tersebut kemudian anak menyebutkan simbol huruf yang 

tertera pada kartu huruf tersebut anak mengamati warna yang 

terdapat pada kancing huruf kemudian anak menyebutkan 

huruf depan dari nama warna yang terdapat pada kancing huruf 

tersebut. 

c. Setelah selesai anak menunjukan kancing huruf yang 

diperolehnya kepada guru dan kemudian mengucapkan setiap 

huruf yang ada pada kancing huruf yang diperolehnya. 
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12. Indokator mengenal huruf 

Berdasarkan permendikbud 146 tahun 2014 tentang kurikulum 2013 

pendidikan anak usia dini, terdapat indikator dalam pengenalan huruf pada anak 

usia 5-6 tahun. 

Tabel 2.1 Indikator Mengenal Huruf 

 

Kompatisi Dasar 

 

Indikator 

4.12 mengenal keaksaraan awal melalui 

bermain 

4.12 menunjukan kemampuan keaksaraan 

awal dalam berbagai bentuk karya 

 Menunjukkan bentuk-bentuk 

simbol (pra menulis) 

 Mengenal suara huruf awal 

 Menyebutkan lambang-

lambang huruf sesuai 

suara/bunyi 

 

 

 

Berdasarkan indikator diatas, maka terdapat beberapa indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini yakni, menunjukan bentuk-bentuk simbol (pra 

menulis), menyebutkan lambang-lambang huruf sesuai suara/bunyi dan 

menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf yang sama. 

B. Hasil penelitian yang relavan 

 Penelitian terdahulu yang menyerupai dengan judul yang diangkat yaitu 

“meningkatkan kemampuan mengenal huruf melalui permainan kancing huruf 

kelompok B TK Negeri Pembina Ameaba Kab. Nagekeo” yang dapat dijadikan 
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sebagai rujukan dalam mengadakan penelitian yang akan dilakukan peneliti, 

antara lain: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Karoma (2018), dengan judul 

penelitian “peningkatan kemampuan mengenal lima huruf vocal melalui 

media bola huruf pada anak usia 3-4 tahun di Playgroup dan Taman 

Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Ketegan Taman 

Sidoarjo”penelitian ini mengambil subjek penelitian adalah anak 

Playgroup usia 3-4 tahun dan Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul 

Athfal Ketegan Sidiorjo dengan jumlah 21 anak. Metode penelitian  

yang digunakan ialah PTK (penelitian tindakan kelas), Hal ini 

dibuktikan dengan hasil belajar anak dalam mengenal lima huruf vokal 

menunjukkan bahwa anak yang tidak tuntas sebesar 52,38% (Mulai 

Berkembang) dan 28,57% (Belum Berkembang). Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran dengan 

penggunaan media bola huruf dalam rangka meningkatkan kemampuan 

mengenal lima huruf vokal pada anak usia 3-4 tahun dan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan mengenal lima huruf vokal 

setelah penggunaan media bola huruf pada anak usia 3-4 tahun di 

Playgroup dan Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal Ketegan 

Taman Sidoarjo. Penelitian ini terdiri dari pra siklus, siklus I, siklus II 

dan siklus III. Pada siklus I, siklus II dan siklus III terdiri dari 4 tahap 

yaitu perencanaan, pelaksanaan (tindakan), observasi dan refleksi. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi, 
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wawancara, penilaian non tes, dan dokumetasi. Teknik analisis pada 

penelitian ini menggunakan analisis deskripsi kualitatif. Hasil penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 1) Penggunaan media bola huruf 

berkembang sangat baik pada siklus III dengan menggunakan media 

bola huruf dan ditambah media menghias gelas plastik. Hal ini dapat 

dilihat pada hasil observasi guru pada siklus I meningkat dari 53,75% 

(Cukup) menjadi 64,47% (Baik) dan Sangat baik pada siklus III yaitu 

86,84%. Sama halnya dengan aktivitas anak juga meningkat dari siklus 

I sebesar 53,75% (Mulai Berkembang) menjadi 64,47% (Berkembang 

Sesuai Harapan) dan Berkembang Sangat Baik pada siklus III yaitu 

86,84%. Ini semua dikarenakan guru lebih bisa memperhatikan semua 

anak dan tidak membeda-bedakan. Sehingga semua anak mendapatkan 

pengajaran yang sama pada siklus III. 2) Adanya peningkatan 

kemampuan mengenal lima huruf vokal setelah diterapkannya media 

bola huruf terlihat dari hasil ketuntasan anak mengenal lima huruf vokal 

berkembang sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata 

menunjukkan bahwa hasil pra siklus sebesar 23,80 (Belum 

Berkembang), pada tahap siklus I sebesar 54,16 (Mulai Berkembang), 

siklus II 67,26 (Berkembang Sesuai Harapan) dan pada siklus III 

menjadi 82,73 (Berkembang Sangat Baik) dan telah memenuhi 

indicator konerja yang ditetapkan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Hadidan Rena (2020), dengan 

judul penelitiannya “Meningkatkan kemampuan mengenal huruf 
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melalui permainan kancing huruf kelompok B TK Islam Uminda Kota 

Makassar”. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan  kelas 

(PTK) yang terdiri dari dua siklus dimana setiap siklus dimana setiap 

siklus dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Prosedur penelitian 

ini meliputi perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatn dan 

refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelompok B TK 

Islam Uminda Kota Makassar sebanyak 23 orang.hasil penelitian 

menujukkan bahwa pada siklus pertama secara keseluruhan hanya 

mencapai 61% yang memenuhi kriteria cukup. Sedangkan 

dilakukannya kembali penelitian pada siklus dua secara keseluruhan 

telah mencapai 83 % dan telah memenuhi kriteria baik atau berada 

dalam kategori yang sangat tinggi. 

3. Penelitian ini dilakukan oleh Merinda Eka Etianingsih (2016), dengan 

judul penelitian “peningkatan kemampuan anak kelompok A dalam 

mengenal huruf melalui permainan kartu hurruf di TK Dharma Wanita 

Tegal Gede Kecamatan Sumbersari Kab. Jember”. Penelitian ini 

mengambil subjek penelitian anak kelompok A di TK Dharma Wanita 

Tegal Gede dengan jumlah 20 anak. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang menggunakan 

model Kemmis dan Mc Tagart. Setiap siklus terdiri dari empat tahap 

yaitu perencanaan, tindakan, obsevasi, dan refleksi. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
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menunjukan adanya peningkatan kemampuan anak kelompok A 

dalam mengenal huruf setelah tindakan dengan menerapkan 

permainan kartu huruf . Diketahui nilai rata-rata hasil belajar anak 

pada siklus I sebesar 69,37 dan siklus II mengingkat menjadi 76,87. 

Tabel 2.2 Hasil Penelitian Relevan 

No  Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. peningkatan kemampuan 

mengenal lima huruf 

vocal melalui media bola 

huruf pada anak usia 3-4 

tahun di playgroup dan 

taman kanak-kanak 

aisyiyah bustanul athfal 

ketegan taman sidoarjo 

Penelitian ini 

menggunakan Metode 

penelitian   PTK 

 ( penelitian tindakan 

kelas), 

 Kegiatan yang 

dilakukan dalam 

penelitian ini 

adalah bola huruf 

2. Meningkatkan 

kemampuan mengenal 

huruf melalui permainan 

kancing huruf kelompok 

B TK Islam Uminda Kota 

Makassar 

Penelitian ini 

menggunakan jenis 

penelitian tindakan kelas   

( PTK) 

 Kegiatan yang 

dilakukan dalam 

penelitian ini 

adalah kancing 

huruf 

3. peningkatan kemampuan 

anak kelompok A dalam 

Jenis penelitian yang 

digunakan adalah adalah 

 Kegiatan yang 

dilakukan dalam 
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mengenal huruf melalui 

permainan kartu huruf di 

TK Dharma Wanita Tegal 

Gede Kecamatan 

Sumbersari Kab. Jember 

penelitian tindakan kelas 

(PTK) yang menggunakan 

model Kemmis dan Mc 

Tagart. Setiap siklus terdiri 

dari empat tahap yaitu 

perencanaan, tindakan, 

obsevasi, dan refleksi. 

Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 

metode observasi, 

wawancara, tes, dan 

dokumentasi. 

penelitian ini 

adalah kartu 

huruf 

 

C. Kerangka pikir 

Membaca permulaan merupakan tahap awal dalam belajar membaca 

yang difokuskan kepada mengenal simbol-simbol atau tanda-tanda yang berkaitan 

dengan huruf-huruf sehingga menjadi pondasi agar anak dapat melanjutkan 

ketahap membaca permulaan. Perkembangan bahasa pada anak menjadi salah satu 

bagian penting untuk dikembangkan, karena melalui bahasa anak dapat 

menyampaikan gagasan, pemikiran, keinginan, dan pendapatnya.  

Salah satu aspek yang penting dalam perkembangan bahasa ialah 

keaksaraan untuk distimulasi selama pembelajaran yang di mana keasaraan 
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mencakup pemahaman hubungan bentuk dan bunyi huruf, meniru bentuk huruf 

dan mengelompokan bentuk dan bunyi huruf yang sama. Adapun media yang 

digunakan untuk mengembangakan kemampuan mengenal huruf yakni dengan 

menggunakan  media kancing huruf. 

Penerapan metode permainan kancing huruf dalam menstimulasi 

kemampuan anak-anak, merupakan cara yang tepat untuk meningkatkan 

kemampuan anak-anak dalam mengenal huruf. Hal tersebut dikarenakan dengan 

menerapkan metode permainan kancing huruf, anak-anak akan lebih mudah dalam 

mengenal huruf-huruf saat bermain kancing huruf. Anak-anak akan melihat, 

memaknai, dan mengingat simbol huruf dan gambar pada setiap kancing huruf 

yang anak mainkan. 

Dari uraian diatas peneliti dapat menimpulkan bahwa penggunaan 

media kancing huruf dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak. 

Maka kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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 Bagan 2.1 kerangka berfikir 

 

 

Kemampuan Mengenal Huruf 

Anak Rendah 

Indikator  

 Menunjukan bentuk-bentuk 

simbol (pra menulis) 

 Mengenal suara huruf awal 

 Menyebutkan lambang-

lambang huruf sesuai 

suara/bunyi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Media Kancing Huruf 

Langkah-langkah  media kancing 

huruf 

 Guru menyediakan media kancing huruf 

dan Guru menjelaskan kepada anak 

simbol-simbol huruf yang ada 

dikancing huruf tersebut kemudian guru 

mengambil salah satu lembar kerja 

dengan tulisan (misalnya nama 

buah,benda,hewan dan lain sebagainya) 

lalu mengambil kancing huruf tersebut 

kemudian mencocokan pada kata 

tersebut  

 Guru mengajak anak untuk bermain 

bersama dalam bentuk kelompok dan 

terbagi atas 3 kelompok dalam setiap 

kelompok terdapat 6 orang anak 

kemudian anak melakukan hompimpa 

untuk menentukan siapa yang bermain 

terlebih dahalu setelah itu anak memulai 

dengan mencari kancing huruf sesuai 

dengan yang ada pada lembar kerja 

yang disediakan tersebut kemudian 

anak menunjuk huruf dan menyebutkan 

bunyi huruf tersebut  

 Setelah itu Guru menyuruh setiap anak 

untuk melakukan permainan kancing 

huruf secara individu 

 Guru meminta anak untuk menceritakan 

pengelaman belajar menggunakan 

kancing huruf 

 Setelah selesai guru memberikan 

penghargaan dengan cara memberikan 

tepuk tangan,pujian atau tos tangan  
 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan Mengenal Huruf 

Anak Meningkat 
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D. Hipotesis tindakan  

Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka pikir tersebut, dapat diajukan 

hipotesis tindakan sebagai berikut: jika kemampuan mengenal huruf kelompok B 

TK Negeri Pembina Ameaba Kab, Nagekeo Provinsi NTT dapat ditingkatkan 

dengan permainan kancing huruf maka dengan menerapkan permainan 

kancinghuruf dalam kegiatan pembelajaran dengan permainan kancing huruf 

dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf di kelompok B TK Negeri 

Pembina Ameaba Kab, Nagekeo Provinsi NTT 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis peneletian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

tindakan kelas (PTK). Menurut sanjaya (2020: 48) berpendapat bahwa penelitian 

tindakan kelas merupakan proses pengkajian masalah pembelajaran dalam kelas 

melalui fefleksi diri dan upaya memecahkannya dengan cara melakukan berbagai 

tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta menganalisis setiap pengaruh 

dari tindakan tersebut. 

B. Lokasi  Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di TK Negeri Ameaba Kabupaten Nagekeo 

Provinsi Nusa Tenggara Timur 

C. Subjek Penelitian 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan, (Sugiyono, 2017:80). Jadi populasi bukan sekedar jumlah 

yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari tetapi meliputi seluruh 

karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.poplasi 

dalam penelitian ini adalah murid kelompok B TK Negeri Ameaba 

Kabupaten Nagekeo Provinsi Nusa Tenggara Timur dengan jumlah 15 

siswa yang terdiri dari satu kelas. 
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Tabel 3.1 Populasi Anak Didik Kelompok B TK Negeri Ameaba Kabupaten 

Nagekeo Provinsi NTT 

Anak Kelompok B 15 orang 

Total 15 Orang 

 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut, (Sugiyono, 2017). Pengambian sampel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling total (total 

sampling). Artinya seluruh populasi dijadikan sampel dalam 

peneliian ini. Sampel dalam penelitian ini yaitu Anak Didik 

Kelompok B TK Negeri Ameaba yang berjumlah 15 orang yang 

terdiri dari 6 laki-laki dan 9 perempuan. 

D. Faktor yang Diselidiki 

Faktor yang peneliti selidiki di TK Negeri Ameaba Kab, Nagekeo Provinsi 

NTT adalah faktor meningkatkan kemampuan mengenal huruf kelompok B. 

peneliti mengamati kemampuan mengenal huruf dalam permainan kancing huruf. 

E. Prosedur Penelitian 

1. Siklus 1 

a. Tahap Perencanaan  

Pada tahap pelaksanaan ini,  peneliti menyusun semua tahap atau 

tindakan yang akan dilakukan secara rinci mulai dari tahap awal sampai 

akhir siklus ini, yaitu sebagai berikut:  
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1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) sesuai 

dengan pembelajaran yang diajarkan kepada anak. 

2) Menyiapakan media pembelajaran yang akan digunakan 

3) Menyiapkan instrumen penilaian berupa lembar observasi yang akan 

digunakan melalui permainan kancing huruf 

b. Tahap Pelaksanaan(Action) 

1. Pra Pembelajaran 

Sebelum pembelajaran dimulai, tempat duduk/pembelajaran ditata 

sesuai kebutuhan 

2. Kegiatan awal  

a. Guru mengucapkan salam 

b. Guru dan siswa membaca doa belajar 

3. Kegiatan inti 30 menit 

a. Guru membagi anak didik menjadi 3 kelompok 

b. Guru meminta anak bergabung sesuai dengan kelompoknya 

c. Guru menjelaskan dan mencontohkan cara bermain kancing 

huruf kepada anak didik 

d. Guru mengamati sekaligus memberi penilaian terhadap cara 

bermain anak 

e. Guru mengadakan evaluasi terhadap siklus II  

f. Pembelajaran peningkatan kemampuan mengenal huruf 

menggunakan media kancing huruf telah selesai 

g. Kesimpulan/penutup 



41 
 

 

 

4. Kegiatan akhir 15 menit 

a. Guru memotivasi siswa 

b. Guru menutup pembelajaran dengan salam  

c. Tahap Observasi  

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan terhadap proses 

pelaksanan tindakan yang telah disusun pada setiap pertemuan dengan 

menggunakan lembar penilaian yang telah disusun pada tahap perencanaan  

d. Tahap Refleksi  

Kegiatan refleksi berdasarkan lembar penilaian dan hasil observasi. 

Hasil dari refleksi dijadikan dasar untuk merencanakan tindakan 

selanjutnya pada siklus kedua. Pelaksanan siklus kedua merupakan upaya 

perbaikan terhadap kekurangan siklus sebelumnya, untuk mencapai tujuan 

penelitian. 

2. Siklus II 

Tahapan kegiatan pada siklus II ini dilakukan sama dengan tahapan 

pada siklus I. Tahapan II dilakukan untuk memperbaiki kelemahan atau 

kekurangan tindakan yang telah dilakukan pada siklus I. 

Prosedur penelitian diatas secara garis besar dapat digambarkan dengan 

skema sebagai berikut: 
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        Bagan 3.1 Prosedur Penelitian (Sumber : Arikunto, 2010) 
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F. Instrumen Penelitian 

Intrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar perkerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sisitematis sehingga lebih mudah 

diolah ( Suharsimi Arikunto,2006) Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah lembar obsevasi berbentuk cheklist. Cheklist adalah daftar variabel yang 

akan dikumpulkan datanya. Dalam ini peneliti tinggal memberikan tanda tally 

pada setiap pemunculan gejala yang dimaksud. Adapun kisi-kisi rubrik penilaian 

sebagai berikut : 

Tabel 3.2 Rubrik Penelitian Kemampuan Anak Mengenal Huruf Melalui 

Permainan Kancing Huruf Anak TK Kelompok B 

 

No     Indikator    Kriteria  Skor       Deskripsi  

1 Menunjukan 

bentuk-bentuk 

simbol 

BB 

(Belum 

Berkembang) 

   1 Anak belum mampu 

menujuk huruf 

  MB 

(Mulai 

Berkembang) 

   2 Anak mulai mampu 

menunjuk huruf 

BSH 

(Berkembang 

sesuai harapan)  

   3 Anak mampu menunjuk 

bentuk huruf 

BSB 

(Berkembang 

sangat baik) 

   4 Anak mulai mampu 

menunjuk bentuk huruf 

tanpa bantuan guru dan 

dapat membantu teman 

2 Mengenal suara 

huruf awal 

 

BB 

(Belum 

Berkembang) 

   1 Anak belum mampu 

mengenal suara huruf 

  MB 

 

(Mulai 

  2 Anak mulai mampu 

mengenal huruf awal 
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Berkembsng) 

BSH 

(Berkembang 

Sesuai harapan) 

  3 Anak mampu mengenal 

huruf awal 

BSB 

(Berkembang 

sangat baik 

  4 Anak mampu mengenal 

huruf tanpa bantuan guru 

dan membantu temannya 

3 Menyebutkan 

lambang-lambang 

huruf sesuai 

suara/bunyi 

 

BB 

(Belum 

Berkembang) 

  1 Anak belum mampu 

menyebutkan lambang-

lambang huruf sesuai 

suara/bunyi 

MB 

(Mulai 

Berkembang) 

  2 Anak mulai mampu 

menyebutkann lambang-

lambang huruf sesuai 

suara/bunyi 

BSH 

(Berkembang 

sesuai harapan) 

  3 Anak mampu menyebutkan 

lambang-lambang huruf 

sesuai suara/bunyi  

BSB 

(Berkembang 

sangat baik) 

  4 Anak mampu menyebutkan 

lambang-lambang huruf 

sesuai suara/bunyi tanpa 

bantuan guru dan 

membantu  

temannya 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang diambil oleh peneliti adalah teknik 

observasi, wawancara, penelitian unjuk kerja, dan dokumentasi. Dengan adanya 

teknik observasi dan dokumentasi maka peneliti akan mendapatkan data yang 

valid. Dalam penelitian tindakan kelas, ini maka peneliti melakukan pengumpulan 

data dengan cara sebagai berikut: 
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1. Observasi 

Observasi merupakan pengamatan yang disengaja yang langsung ke 

objeknya. dilakukannya observasi guna untuk mengetahui sebuah proses yang 

terjadi yang diharapkan peneliti menuju sasaran yang diharapkan. Dalam 

pengamatan ini digunakan dua lembar observasi yaitu lembar akifitas guru dan 

anak didik dalam pembelajaran apakah sudah sesuai dengan RPPH atau tidak. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah instrument untuk mengumpulkan data guna 

untuk merekam atau memfoto peristiwa yang penting. Dapat dikatakan bahwa 

dokumntasi dapat dijadikan alat untuk mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, 

rapat, agenda dan sebagainya. Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

megumpulkan data-data misalnya aspek kegiatan kelas yang meliputi: Daftar nilai 

pra siklus dan pasca siklus, foto pada saat kegiatan proses pembelajaran 

menggunakan media kancing huruf.  

H. Teknik Analisis Data 

 Peningkatan kemampuan mengenal huruf dalam aspek bahasa melalui 

mdia kancing huruf  akan dikatakan meningkat apabila dalam proses pengamatan 

terlihat perubahan yang signifikan dari hasil penggunaan media kancing huruf 

pada siklus I dan siklus berikutnya. Menurut Ngalim Purwanto (dalam Putri, 

2022) hasil observasi dianalisis dengan menggunakan analisis presentase dengan 

rumus yaitu: 
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P=ƒ/n x 100% 

P = angka presentase 

f = skor yang diperoleh siswa 

n = skor maksimum 

 Prosedur  penelitian di TK atau RA menurut Acep Yoni (Putri, 2022) 

yaitu: 

Tabel 3.3 Kriteria Tingkat Keberhasilan Capaian Perkembangan Anak 

No  Tingkat Keberhasilan Kriteria 

1. 76% -100% Berkembang Sangat Baik (BSB) 

2. 51% -75% Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

3. 26%-50% Mulai Berkembang (MB) 

4. 0% -25% Belum Berkembang (BB) 

  

I. Indikator Keberhasilan  

1. Indikator Proses 

kriteria yang digunakan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran dapat 

dicermati melalui kegiatan guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini diindikator proses kemampuan yang dilakukan dengan langkah-

langkah seperti memilih masalah sederhana, mengamati dan menganalisis, 

menentukan tema dan lingkup kegiatan, mengamati dan mengidentifikasi,dialok 

dan tanya jawab, membuat kesimpulan sederhana, memiliki 100% dengan kriteria 

penilaian yang berbeda. pada penelitian tindakan kelas proses keberhasilan guru 
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pada skor keberhasilan, (1) sangat tidak baik, (2) tidak baik, (3) baik dan (4) 

sangat baik.  

2. Indikator Hasil 

 Indikator adalah patokan menentukan keberhasilan kegiatan atau program. 

sesuai dengan karakteristik penelitian tindakan, keberhasilan dalam penelitian 

dinyatakan adanya perubahan atau peningkatan terhadap hasil belajar anak 

maupun suasana pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dinyatakan berhasil 

apabila terjadi peningkatan berupa peningkatan hasil belajar yang diperoleh anak 

selama mendapatkan perlakuan. Keberhasilan dari penelitian ini adalah apabila 

perhitungan persentase menunjukan ≥ 76% anak mengalami peningkatan dalam 

mengenal huruf. (Rena,2020) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Paparan siklus 1 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang 

dilakukan sebanyak 2 siklus, dan masing-masing siklus terdiri dari 3 pertemuan. 

Siklus pertama pertemuan pertama dilakukan pada tanggal 18 juli 2023, 

pertemuan kedua dilakukan pada tanggal 20 juli 2023, dan pertemuan ketiga 

dilakukan pada tanggal 22 juli 2023. Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu 

tahap perencanaan,tahap pelaksanaan,tahap observasi dan refleksi. berikut 

merupakan deskripsi pelaksanaan siklus 1 yaitu: 

a. Tahap perencanaan 

Perencanaan dilakukan sebelum hari penelitian yakni pada tanggal 18 juli 

2023 di TK Negeri Ameaba Kabupaten Nagekeo Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Adapun tahap perencaa yaitu sebagai berikut: 

1) Menyusun Rencana Kegiatan Pembelajaran  

Rencana pelaksanaan pembelajaran disusun oleh peneliti dan guru 

kelompok B TK Negeri Ameaba yang diuraikan dalam rencana pembelajaran 

harian (RPPH). RPPH dibuat sesuai dengan tema pembelajaran yaitu tema 

“Diriku” sub tema “Tubuhku” dan lembar kegiatan dibuat mengikuti tema 

pembelajaran. 

2) Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan 
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Peneliti mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan selama 

proses pembelajaran termasuk alat-alat yang diperlukan dalam permainan kancing 

huruf serta peralatan lain yang dibutuhkan selama satu hari pembelajaran yaitu: 

lembar kerja anak, gambar tubuh dan kancing huruf. 

3) Menyiapkan Instrumen  

Instrument penelitian yang berupa lembar observasi anak dan lembar 

observasi guru yang akan digunakan untuk menilai hasil pengamatan selama 

penelitian berlangsung. Pada lembar observasi guru peneliti akan mengamati, 

kegiatan yang dilakukan guru, apakah sudah sesuai dengan langkah-langkah 

permainan kancing huruf. Sedangkan lembar observasi anak, peneliti akan 

mengamati kemampuan mengenal huruf anak dan nilai sesuai dengan skor kriteria 

keberhasilan. 

4) Menyiapkan alat dokumentasi 

Dalam menyediakan alat dokumentasi peneliti menggunakan handphone 

(HP) untuk mendokumentasikan kegiatan pembelajaran yang berlangsung. 

b. Tahap pelaksanaan 

1) Siklus I pertemuan pertama 

Proses tindakan pada siklus II dilakanakan 3 kali pertemuan, yaitu 

pertemuan pertama dilakukan pada hari selasa, tanggal 18 juli 2023, pertemuan 

kedua pada hari kamis tanggal 20 juli 2023 dan pertemuan ketiga pada hari sabtu 

tanggal 22 juni 2023.Pertemuan pertama siklus 1 terdiri dari kegiatan awal, 

kegiatan inti dan kegiatan akhir. Adapun tema pembelajaran adalah tema  Diriku 

sub tema tubuhku pada pertemuan pertama terdapat 15 peserta didik, 6 anak laki-
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laki dan 9 anak perempuan. Adapun kegiatan-kegiatan yang diberikan kepada 

anak didk yaitu: 

a) Kegiatan awal 

Pada kegiatan awal sebelum anak didik masuk kedalam kelasnya guru 

mengajak anak untuk berbaris dan melakukan senam bersama kemudian anak-

anak  memasuki kelas lalu anak-anak dimita duduk berbentuk lingkaran dilantai 

kemudian memberi salam kepada gurunya dan dilanjutkan membaca doa sebelum 

belajar. 

b) Kegiatan inti 

Pada kegiatan inti guru memperlihatkan kancing huruf dan mengenalkan 

huruf-huruf yang ada pada kancing huruf tersebut kepada anak didik serta 

mengenalkan warna yang ada pada kancing huruf dan guru menjelaskan langkah-

langkah dan memberi contoh dalam permainan kancing huruf  tersebut kemudian 

anak-anak di bagi menjadi 3 kelompok untuk bermain lalu anak-anak disuruh 

memilih kancing huruf yang termasuk huruf vocal dan huruf konsonan lalu 

manaruh di wadah yang tertulis huruf vocal da huruf konsonan yang sudah 

disediakan oleh guru. 

c) Kegiatan penutup 

Pada kegiatan penutup guru menanyakan perasaan selama hari ini, 

bercakap-cakap kegiatan yang telah dilakukan hari ini, menginformasikan 

kegiatan untuk besok dan berdoa pulang, salam. 

2) Siklus I pertemuan kedua 
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 Pada pertemuan kedua dilaksanakan pada hari kamis, tanggal 20 juli 2023 

dengan jumlah 15 anak.  

a) Kegiatan awal 

Pada kegiatan awal sebelum anak didik masuk kedalam kelasnya guru 

mengajak anak untuk berbaris dan melakukan senam bersama kemudian anak-

anak  memasuki kelas lalu anak-anak dimita duduk berbentuk lingkaran dilantai 

kemudian memberi salam kepada gurunya dan dilanjutkan membaca doa sebelum 

belajar 

b) Kegiatan inti 

Pada kegiatan inti guru memperlihatkan kancing huruf dan mengenalkan 

huruf-huruf yang ada pada kancing huruf tersebut kepada anak didik serta 

mengenalkan warna yang ada pada kancing huruf dan guru menjelaskan langkah-

langkah dan memberi contoh dalam permainan kancing huruf  tersebut kemudian 

anak-anak diminta satu persatu untuk  memilih kancing huruf yang termasuk 

huruf vocal dan huruf konsonan lalu manaruh di wadah yang tertulis huruf vocal 

dan huruf konsonan yang sudah disediakan oleh guru  

c) Kegiatan penutup 

Pada kegiatan penutup guru menanyakan perasaan selama hari ini, 

bercakap-cakap kegiatan yang telah dilakukan hari ini, menginformasikan 

kegiatan untuk besok dan berdoa pulang, salam. 

3) Siklus I pertemuan ketiga 

Pertemuan ketiga  dilaksanakan pada hari sabtu, tanggal 22 juli 2023 

dengan jumlah peserta didik 15 orang.  



52 
 

 

 

a) Kegiatan awal 

Pada kegiatan awal sebelum anak didik masuk kedalam kelasnya guru 

mengajak anak untuk berbaris dan melakukan senam bersama kemudian 

anak-anak  memasuki kelas lalu anak-anak dimita duduk berbentuk 

lingkaran dilantai kemudian memberi salam kepada gurunya dan 

dilanjutkan membaca doa sebelum belajar 

b) Kegiatan inti 

Pada kegiatan inti guru memperlihatkan kancing huruf dan mengenalkan 

huruf-huruf yang ada pada kancing huruf tersebut kepada anak didik serta 

mengenalkan warna yang ada pada kancing huruf dan guru menjelaskan langkah-

langkah dan memberi contoh dalam permainan kancing huruf  tersebut kemudian 

anak disuruh menyusun kata kepala. 

c) Kegiatan penutup 

Pada kegiatan penutup guru menanyakan perasaan selama hari ini, 

bercakap-cakap kegiatan yang telah dilakukan hari ini, menginformasikan 

kegiatan untuk besok dan berdoa pulang, salam. 

c. Tahap observasi 

1. Hasil observasi anak pada siklus 1 

a).  siklus 1 pertemuan pertama 

Adapun aspek yang diteliti dalam penelitian ini adalah aspek bahasa 

khususnya kemampuan anak dalam menunjukan bentuk-bentuk simbol, 

menyebutkan lambing-lambang huruf sesuai suara/bunyi dan menyebutkan 

kelompok gambar yang memiliki bunyi/suara yang sama. Hasil dari observasi 
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kemampuan anak dalam mengenal huruf pada siklus 1 pertemuan I,II dan III dapat 

disajikan melalui tabel dibawah ini: 

Tabel 4.1 hasil observasi kemampuan anak dalam mengenal huruf melalui  

permainan kancing huruf pada kelompok B siklus 1 pertemuan I 

 

 

Pada siklus 1 pertemuan I kemampuan anak dalam mengenal huruf 

melalui permainan kancing huruf hampir semua indikator belum meningkat dari 

menyebutkan bentuk-bentuk simbol, menyebutkan suara huruf awal dan 

menyebutkan lambang-lambang huruf sesuai suara/bunyi. Data dari siklus 1 

pertemuan pertama mengambarkan bahwa dar 15 anak didik yang mendapatkan 

presentase atau tingkat keberhasilan 0%-25% terdapat 9 orang anak didik, 

 

 
 

NO 

 

 
 

NAMA 

                                           INDIKATOR  
 

 
SKO

R 

 
 
 
% 

kriteria 

Menunjukan 

bentuk-bentuk 

simbol 

Menyebutkan 

suara huruf awal 

Menyebutkan lambang-

lambang huruf sesuai 

suara/bunyi 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Hana              3 25% BB 

2 Rafi              3 25% BB 

3 Jion              9 75% BSH 

4 Safana              3 25% BB 

5 Sandri              9 75% BSH 

6 Ramzi              6 50% MB 

7 Akila              6 50% MB 

8 Prili              6 50% MB 

9 Azahra              3 25% BB 

10 Saufal              3 25% BB 

11 Inka              3 25% BB 

12 Tita              3 25% BB 

13 Rara              6 50% MB 

14 Aska              3 25% BB 

15 Broken              3 25% BB 
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kemudian anak yang mendapatkan presentase atau tingkat keberhasilan 26%-50% 

terdapat 4 orang anak didik dan anak yang mendapatkan presentase atau tingkat 

keberhasilan 51%-75% terdapat 2 orang anak didik dan anak yang mendapat 

presentase atau tingkat keberhasilan 76%-100% tidak ada itu artinya siklus 1 

pertemuan pertama kemampuan anak dalam mengenal huruf melalui permainan 

kancing huruf belum meningkat.  

b).  siklus 1 pertemuan kedua 

Tabel 4.2 hasil observasi kemampuan anak dalam mengenal huruf melalui  

permainan kancing huruf pada kelompok B siklus 1 pertemuan II 

 

 

 
 

NO 

 

 
 

NAMA 

                                           INDIKATOR  
 

 
SKO

R 

 
 
 
% 

kriteria 

Menunjukan 

bentuk-bentuk 

simbol 

Menyebutkan 

suara huruf awal 

Menyebutkan lambang-

lambang huruf sesuai 

suara/bunyi 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Hana              3 25% BB 

2 Rafi              6 50% MB 

3 Jion              9 75% BSH 

4 Safana              3 25% BB 

5 Sandri              9 75% BSH 

6 Ramzi              6 50% MB 

7 Akila              9 75% BSH 

8 Prili              6 50% MB 

9 Azahra              3 25% BB 

10 Saufal              3 25% BB 

11 Inka              3 25% BB 

12 Tita              3 25% BB 

13 Rara              6 50% MB 

14 Aska              6 25% BB 

15 Broken              3 25% BB 
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Pada siklus 1 pertemuan ke II kemampuan anak dalam mengenal huruf 

melalui permainan kancing huruf  mulai meningkat, walaupun masih ada 

indikator yang masih dalam bimbingan guru  seperti menyebutkan bentuk-bentuk 

simbol, menyebutkan suara huruf awal dan menyebutkan lambang-lambang huruf 

sesuai suara/bunyi. Data dari siklus 1 pertemuan pertama mengambarkan bahwa 

dar 15 anak didik yang mendapatkan presentase atau tingkat keberhasilan 0%-

25% terdapat 8 orang anak didik, kemudian anak yang mendapatkan presentase 

atau tingkat keberhasilan 26%-50% terdapat 4 orang anak didik dan anak yang 

mendapatkan presentase atau tingkat keberhasilan 51%-75% terdapat 3 orang 

anak didik dan anak yang mendapat presentase atau tingkat keberhasilan 76%-

100% tidak ada itu artinya siklus 1 pertemuan pertama kemampuan anak dalam 

mengenal huruf melalui permainan kancing huruf terdapat peningkatan dalam 

mengenal huruf 

Tabel 4.3 hasil observasi kemampuan anak dalam mengenal huruf melalui 

permainan kancing huruf pada kelompok B siklus 1 pertemuan III 

 

 
 

NO 

 

 
 

NAMA 

                                           INDIKATOR  
 

 
SKO

R 

 
 
 
% 

kriteria 

Menunjukan 

bentuk-bentuk 

simbol 

Menyebutkan 

suara huruf awal 

Menyebutkan lambang-

lambang huruf sesuai 

suara/bunyi 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Hana              6 50% MB 

2 Rafi              9 75% BSH 

3 Jion              9 75% BSH 

4 Safana              6 50% MB 

5 Sandri              9 75% BSH 

6 Ramzi              6 50% MB 

7 Akila              9 75% BSH 

8 Prili              9 75% BSH 
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Pada siklus 1 pertemuan ke III kemampuan anak dalam mengenal huruf 

melalui permainan kancing huruf hampir semua indikator mulai meningkat dari 

menyebutkan bentuk-bentuk simbol, menyebutkan suara huruf awal dan 

menyebutkan lambang-lambang huruf sesuai suara/bunyi. Data dari siklus 1 

pertemuan pertama mengambarkan bahwa dar 15 anak didik yang mendapatkan 

presentase atau tingkat keberhasilan 0%-25% terdapat 9 orang anak didik, 

kemudian anak yang mendapatkan presentase atau tingkat keberhasilan 26%-50% 

terdapat 4 orang anak didik dan anak yang mendapatkan presentase atau tingkat 

keberhasilan 51%-75% terdapat 2 orang anak didik dan anak yang mendapat 

presentase atau tingkat keberhasilan 76%-100% tidak ada dari hasil ini dapat 

disimpulkan pada siklus I pertemuan ke III terjadi peningkatan dalam mengenal 

huruf pada anak kelompok B.  Berikut ini adalah tabel data hasil observasi pada 

siklus I. 

 

 

 

 

 

9 Azahra              3 25% BB 

10 Saufal              3 25% BB 

11 Inka              6 50% MB 

12 Tita              6 50% MB 

13 Rara              9 75% BSH 

14 Aska              9 75% BSH 

15 Broken              6 50% MB 
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Tabel 4.4 Hasil observasi dan evaluasi siklus 1 pertemuan I,II dan III 

 

No  

 

Nama  

Kemampuan mengenal 

huruf anak                      

Jumlah skor presentase Kriteria  

P.I  P. II P. III 

1 Hana     3 3       6         12 33.33% BB 

2 Rafi     3 6       9        18 50% MB 

3 Jion     9 9       9        27 75% BSH 

4 Safana    3 3       6         12 33.33% BB 

5 Sandri     9 9       9        27 75% BSH 

6 Ramzi     6 6      6        18 50% MB 

7 Akila     6 9      9        24 66.66% BSH 

8 Prili     6 6       9        21 58.33% BSH 

9 Azahra     3 3       3        9 25% BB 

10 Saufal     3 3       3        9 25% BB 

11 Inka     3 3       6       12 33.33% BB 

12 Tita     3 3       6      12 33.33% BB 

13 Rara     6 6       9      21 58.33% BSH 

14 Aska     3 6       9     18 50% MB 

15 Broken     3 3       6    12 33.33% BB 

Rata-rata   

 

Bedasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa kemampuan anak 

dalam mengenal huruf melalui permainan kancing huruf di TK Negeri Ameaba 

Kab, Nagekeo Provinsi NTT pada tabei siklus I pertemuan I, II dan III diatas 

diperoleh data yaitu 7 orang anak belum  berkembang (BB), 3 orang anak sudah 
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mulai berkembang (MB), dan 5 orang anak sudah berkembang sesuai harapan 

(BSH).  Kemudian untuk lebih memperjelas data hasil observasi terebut dapat 

disimpulkan kedalam tabel 4.5 rekapitulasi hasil observasi siklus I 

Tabel 4.5 rekapitulasi hasil observasi siklus 1 meningkatkan kemampuan 

mengenal huruf melalui permainan kancig huruf kelompok B TK 

Negeri Ameaba Kab, Nagekeo Provinsi NTT 

 

No  Kriteria  Jumlah anak Presentase  

1 Belum Berkembang 7 46.66% 

2 Mulai Berkembang 3 20% 

3 Berkembang Sesuai Harapan 5 33.33% 

4 Berkembang Sangat Baik - - 

       Total 15  

 

 Dari hasil rekapitulasi hasil observasi siklus I pada kelompok B dapat 

diperoleh dahwa dari 15 orang anak terdapat 5 orang anak kriteria berkembang 

sesuai harapan (BSH), dengan presentase 33.33%. mulai berkembang (MB) 3 

orang anak dengan presentase 20%. belum berkembangan (BB) 7 orang dengan 

presentase 46.66%. 

2. Hasil Observasi Guru 

Hasil observasi terhadap kegiatan guru merupakan suatu gambaran 

keterampilan guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran dengan meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf anak melalui media kancing huruf.observasi 

dilakukan oleh seorang peneliti dengan menggunakan lembar observasi guru yang 

ada pada lampiran. Kriteria penilaian terhadap aktivitas guru pada setiap 
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pertemuan akan mendapatkan skor dengan nilai yaitu untuk kategori kurang (K), 

kategori cukup (C), dan kategori baik (B). Berikut ini uraian penilaian untuk guru 

adalah sebgai berikut; 

1. Anak dikondisikan dudk melingkar dilantai 

2. Anak-anak diberi penjelasan tentang permainan yang akan 

dilakukan, yaitu permainan kancing huruf. Anak-anak 

diberikan contoh cara bermain kancing huruf  

3. Guru mengambil sebuah kancing huruf, kemudian 

diperlihatkan pada anak-anak 

4. Guru mengucapkan simbol huruf yang tertera pada kancing 

huruf tersebut, kemudian guru mengambil salah satu lember 

kerja tersebut kemudian anak-anak diberi kesempatan untuk 

meniru dan mengucapkan simbol huruf tersebut dan 

mncocokannya 

5. Guru membalik kancing huruf, kemudian menyebutkan warna 

yang tertera pada kancing huruf lalu menyebutkan pola huruf 

depannya, dan anak-anak diberi kesempatan untuk meniru dan 

mengucapkan  

6. Anak-anak diajak mempraktekan permainan kancing huruf 

bersama-sama, dengan posisi anak duduk membentuk 

lingkaran 
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7. Setelah anak-anak bermain bersama, guru memberi kesempatan 

pada setiap anak untuk melakukan permainan kancing huruf 

secara individu 

8. Guru hanya mengawasi, mendampingi anak dalam melakukan 

kegiatan, apabila dibutuhkan anak, guru tidak banyak bicara 

dan tidak banyak dalam membantu anak 

9. Guru meminta anak untuk menceritakan pengelaman belajar 

menggunakan kancing huruf 

10. Setelah waktu kegiatan selesai, guru dapat mengarahkan anak-

anak untuk merapikan permainannya 

d. Refleksi  

Refleksi pada siklus I dilakukan sebagai evaluasi selama pelaksanaan 

penelitian yang akan dijadikan sebagai pedoman untuk pelaksanaan kegiatan 

meningkatkan kemampuan mengenal huruf melalui permainan kancing huruf pada 

siklus berikutnya. 

Dari refleksi dilakukan untuk mengetahui kendala yang terdapat pada 

siklus I  adapun hasil refleksi siklus pertama adalah sebagai berikut: 

1) Beberapa anak masih berebutan untuk menggunakan media kancing huruf 

2) Ada beberapa anak mengganggu temannya bermain padahal anak tersebut 

belum saatnya bermain. 

Berdasarkan pada permasalahan pada siklus 1 yang telah disampaikan 

diatas maka peneliti dan guru berdiskusi mencoba cari solusi agar pada siklus 11 

tidakterulang lagi. Dibawah ini beberapa solusi yang diperoleh antara lain: 
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1) Guru memberikan penjelasan pada anak dengan lebih detail dan sebelum 

diberi penjelasan atau perintah anak dikondisikan untuk tenang 

memperhatikan dan tertib terlebih dahulu. Mengarahkan anak agar sabar 

menunggu giliran dengan memperhatikan temannya jika salah memilih 

huruf dan menyebutkan huruf yang ada pada kancing huruf. 

2) Guru dan peneliti memberikan kesempatan pada anak untuk memahami 

hubungan antara bunyi dan bentuk huruf dan menyebutkan simbol-simbol 

huruf yang dikenal 

3) Guru dan peneliti memberikan kesempatan pada anak untuk menyebutkan 

kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama untuk 

bertanya. 

Dengan melihat hasil yang diperoleh pada siklus 1, terjadi peningkatan 

pada kegiatan kemampuan mengnal huruf  

e. Paparan siklus II 

a. Tahap perencanaan 

Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut: 

1) Menyusun Rencana Kegiatan Pembelajaran  

Rencana pelaksanaan pembelajaran disusun oleh peneliti dan guru 

kelompok B TK Negeri Ameaba yang diuraikan dalam rencana pembelajaran 

harian (RPPH). RPPH dibuat sesuai dengan tema pembelajaran yaitu tema 

“Diriku” sub tema “Angota tubuh” dan lembar kegiatan dibuat mengikuti tema 

pembelajaran. 

2) Menyiapkan media pembelajaran yang akan digunakan 
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peneliti mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan selama 

proses pembelajaran termasuk alat-alat yang diperlukan dalam permainan kancing 

huruf serta peralatan lain yang dibutuhkan selama satu hari pembelajaran yaitu: 

lembar kerja anak, gambar tubuh dan kancing huruf. 

3) Menyiapkan Instrumen  

Instrument penelitian yang berupa lembar observasi anak dan lembar 

observasi guru yang akan digunakan untuk menilai hasil pengamatan selama 

penelitian berlangsung. Pada lembar observasi guru peneliti akan mengamati, 

kegiatan yang dilakukan guru, apakah sudah sesuai dengan langkah-langkah 

permainan kancing huruf. Sedangkan lembarobservasi anak, peneliti akan 

mengamati kemampuan mengenal huruf anak dan nilai sesuai dengan skor kriteria 

keberhasilan. 

4) Menyiapkan alat dokumentasi 

Dalam menyediakan alat dokumentasi peneliti menggunakan handphone 

(HP) untuk mendokumentasikan kegiatan pembelajaran yang berlangsung. 

b. Tahap pelaksanaan 

1) Siklus 2 pertemuan pertama 

Proses tindakan pada siklus 2 dilaksanakan 3 kali pertemuan, yaitu 

pertemuan pertama dilakukan pada hari senin, 24 juli 2023, pertemuan kedua pada 

hari rabu, 26 juli 2023 dan pertemuan ketiga pada hari sabtu,  27 juni 2023. 

Pertemuan pertama siklus 2 sama seperti siklus 1 dalam tahap pelaksanaan ini 

terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Adapun tema 

pembelajaran adalah tema  “Diriku” sub tema “Anggota tubuh” pada pertemuan 
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pertama terdapat 15 peserta didik, 6 anak laki-laki dan 9 anak perempuan. Adapun 

kegiatan-kegiatan yang diberikan kepada anak didk yaitu: 

a) Kegiatan awal 

Pada kegiatan awal sebelum anak didik masuk kedalam kelasnya guru 

mengajak anak untuk berbaris dan melakukan upacara bendera bersama kemudian 

anak-anak  memasuki kelas lalu anak-anak dimita duduk berbentuk lingkaran 

dilantai kemudian memberi salam kepada gurunya dan dilanjutkan membaca doa 

sebelum belajar. 

b) Kegiatan inti 

Pada kegiatan inti guru memperlihatkan kancing huruf dan mengenalkan 

huruf-huruf yang ada pada kancing huruf tersebut kepada anak didik serta 

mengenalkan warna yang ada pada kancing huruf dan guru menjelaskan langkah-

langkah dan memberi contoh dalam permainan kancing huruf  tersebut kemudian 

anak-anak diminta untuk menempelkan bagian-bagian anggota tubuh pada gambar 

anggota tubuh yang disediakan oleh guru. 

c) Kegiatan penutup 

Pada kegiatan penutup guru menanyakan perasaan selama hari ini, 

bercakap-cakap kegiatan yang telah dilakukan hari ini, menginformasikan 

kegiatan untuk besok dan berdoa pulang, salam. 

2) Siklus 2 pertemuan kedua 

 Pada pertemuan kedua dilaksanakan pada hari kamis, tanggal 26 juli 2023 

dengan jumlah 15 anak.  
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a) Kegiatan awal 

Pada kegiatan awal sebelum anak didik masuk kedalam kelasnya guru 

mengajak anak untuk berbaris dan melakukan senam bersama kemudian anak-

anak  memasuki kelas lalu anak-anak dimita duduk berbentuk lingkaran dilantai 

kemudian memberi salam kepada gurunya dan dilanjutkan membaca doa sebelum 

belajar 

b) Kegiatan inti 

Pada kegiatan inti guru memperlihatkan kancing huruf dan mengenalkan 

huruf-huruf yang ada pada kancing huruf tersebut kepada anak didik serta 

mengenalkan warna yang ada pada kancing huruf dan guru menjelaskan 

langkah-langkah dan memberi contoh dalam permainan kancing huruf  

tersebut kemudian anak-anak dibagikan lembar kerja lalu anak-anak 

diminta menuliskan huruf awal dari kata berjalan. 

c) Kegiatan penutup 

Pada kegiatan penutup guru menanyakan perasaan selama hari ini, 

bercakap-cakap kegiatan yang telah dilakukan hari ini, menginformasikan 

kegiatan untuk besok dan berdoa pulang, salam. 

3) Siklus 2 pertemuan ketiga 

Pertemuan ketiga  dilaksanakan pada hari sabtu, tanggal 27 juli 2023 

dengan jumlah peserta didik 15 orang.  

a) Kegiatan awal 

Pada kegiatan awal sebelum anak didik masuk kedalam kelasnya guru 

mengajak anak untuk berbaris dan melakukan senam bersama kemudian 
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anak-anak  memasuki kelas lalu anak-anak dimita duduk berbentuk 

lingkaran dilantai kemudian memberi salam kepada gurunya dan 

dilanjutkan membaca doa sebelum belajar 

b) Kegiatan inti 

Pada kegiatan inti guru memperlihatkan kancing huruf dan mengenalkan 

huruf-huruf yang ada pada kancing huruf tersebut kepada anak didik serta 

mengenalkan warna yang ada pada kancing huruf dan guru menjelaskan langkah-

langkah dan memberi contoh dalam permainan kancing huruf  tersebut kemudian  

anak disuruh menulis kata awal pada kata telinga . 

c) Kegiatan penutup 

Pada kegiatan penutup guru menanyakan perasaan selama hari ini, 

bercakap-cakap kegiatan yang telah dilakukan hari ini, menginformasikan 

kegiatan untuk besok dan berdoa pulang, salam. 

c. Tahap observasi 

1. Hasil observasi anak  

Adapun aspek yang diteliti dalam penelitian ini adalah aspek bahasa 

khususnya kemampuan anak dalam menunjukan bentuk-bentuk simbol, 

menyebutkan lambing-lambang huruf sesuai suara/bunyi dan menyebutkan 

kelompok gambar yang memiliki bunyi/suara yang sama. Hasil dari observasi 

kemampuan anak pada pertemuanI,II dan III dapat dilihat pada tabel hasil 

observasi dan evaluasi anak pada tabel 4.6 
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Tabel 4.6 hasil observasi kemampuan anak dalam mengenal huruf melalui 

permainan kancing huruf pada kelompok B siklus II pertemuan I 

 

 Berdasarkan tabel observasi diatas dapat diketahui pencapaian 

kemampuan anak dalam mengenal huruf melalui permainan kancing huruf kelas B 

di TK Negeri Ameaba kab, Nagekeo provinsi NTT pada siklus II pertemuan ke I 

sudah mulai meningkat hal ini dapat digambarkan bahwa dari 15 siswa yang 

mendapatkan kriteria belum berkembang tidak ada sedangkan mulai berkembang 

7 orang untuk anak yang mendapatkan kriteria berkembang sesuai harapan 5 

orang anak dan anak dengan kriteria berkembang sangat baik ada 3 orang anak 

didik. 

 

 
 

NO 

 

 
 

NAMA 

                                           INDIKATOR  
 

 
SKO

R 

 
 
 
% 

kriteria 

Menunjukan 

bentuk-bentuk 

simbol 

Menyebutkan 

suara huruf awal 

Menyebutkan lambang-

lambang huruf sesuai 

suara/bunyi 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Hana              6 50% MB 

2 Rafi              9 75% BSH 

3 Jion              12 100% BSB 

4 Safana              6 50% MB 

5 Sandri              12 100% BSB 

6 Ramzi              9 75% BSH 

7 Akila              12 100% BSB 

8 Prili              9 75% BSH 

9 Azahra              6 50% MB 

10 Saufal              6 50% MB 

11 Inka              9 75% BSH 

12 Tita              6 50% MB 

13 Rara              6 50% MB 

14 Aska              9 75% BSH 

15 Broken              6 50% MB 
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 2.     Observasi siklus II pertemuan II 

         Observasi dilkakukan untuk melihat dan mengetahui proses belajar 

mengajar yang dilakukan oleh guru pada siklus II pertemuan ke II berlangsung. 

Pada akhir pembelajaran peneliti dan guru mengadakan diskusi untuk 

mengevaluasi pembelajaran pada siklus II pertemuan ke II. Kegiatan pada siklus 

II pertemuan II menunjukan bahwa anak sangat antusias mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan permaian kancing huruf adapun indikator dalam mengenal 

huruf yaitu menunjukan bentuk-bentuk symbol, menyebutkan suara huruf awal 

dan menyebutkan lambang-lambang huruf sesuai suara/bunyi. Berikut adalah 

tabel observasi pada siklus II pertemuan ke II. 

Tabel 4.7 hasil observasi kemampuan anak dalam mengenal huruf melalui 

permainan kancing huruf pada kelompok B siklus II pertemuan II 
 

 

 
 

NO 

 

 
 

NAMA 

                                           INDIKATOR  
 

 
SKO

R 

 
 
 
% 

kriteria 

Menunjukan 

bentuk-bentuk 

simbol 

Menyebutkan 

suara huruf awal 

Menyebutkan lambang-

lambang huruf sesuai 

suara/bunyi 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Hana              6 50% MB 

2 Rafi              9 75% BSH 

3 Jion              12 100% BSB 

4 Safana              6 50% MB 

5 Sandri              12 100% BSB 

6 Ramzi              9 75% BSH 

7 Akila              12 100% BSB 

8 Prili              9 75% BSH 

9 Azahra              6 50% MB 

10 Saufal              6 50% MB 

11 Inka              9 75% BSH 

12 Tita              9 75% BSH 
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Berdasarkan tabel observasi diatas dapat diketahui pencapaian 

kemampuan anak dalam mengenal huruf melalui permainan kancing huruf kelas B 

di TK Negeri Ameaba kab, Nagekeo provinsi NTT pada siklus II pertemuan ke II 

mengalami peningkatan hal ini dapat digambarkan bahwa dari 15 siswa yang 

mendapatkan kriteria belum berkembang tidak ada sedangkan mulai berkembang 

5 orang untuk anak yang mendapatkan kriteria berkembang sesuai harapan 6 

orang anak dan anak dengan kriteria berkembang sangat baik ada 4 orang anak 

didik. 

3.      Observasi siklus II pertemuan III 

                 Observasi dilkakukan untuk melihat dan mengetahui proses belajar 

mengajar yang dilakukan oleh guru pada siklus II pertemuan ke IIi berlangsung. 

Pada akhir pembelajaran peneliti dan guru mengadakan diskusi untuk 

mengevaluasi pembelajaran pada siklus II pertemuan ke II. Kegiatan pada siklus 

II pertemuan III menunjukan bahwa anak sangat antusias mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan permaian kancing huruf adapun indikator dalam mengenal 

huruf yaitu menunjukan bentuk-bentuk symbol, menyebutkan suara huruf awal 

dan menyebutkan lambang-lambang huruf sesuai suara/bunyi. Berikut adalah 

tabel observasi pada siklus II pertemuan ke III. 

 

 

13 Rara              6 50% MB 

14 Aska              9 75% BSH 

15 Broken              6 50% MB 
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Tabel 4.8 hasil observasi kemampuan anak dalam mengenal huruf melalui 

permainan kancing huruf pada kelompok B siklus II pertemuan III 
 

 

Berdasarkan tabel observasi diatas dapat diketahui pencapaian 

kemampuan anak dalam mengenal huruf melalui permainan kancing huruf kelas B 

di TK Negeri Ameaba kab, Nagekeo provinsi NTT pada siklus II pertemuan ke III 

sudah mulai meningkat hal ini dapat digambarkan bahwa dari 15 siswa yang 

mendapatkan kriteria belum berkembang tidak ada sedangkan mulai berkembang 

4 orang untuk anak yang mendapatkan kriteria berkembang sesuai harapan 7 

orang anak dan anak dengan kriteria berkembang sangat baik ada 4 orang anak 

didik. 

 

 
 

NO 

 

 
 

NAMA 

                                           INDIKATOR  
 

 
SKOR 

 
 
 
% 

kriteria 

Menunjukan 

bentuk-bentuk 

simbol 

Menyebutkan 

suara huruf awal 

Menyebutkan lambang-

lambang huruf sesuai 

suara/bunyi 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Hana              9 75% BSH 

2 Rafi              9 75% BSH 

3 Jion              12 100% BSB 

4 Safana              6 50% MB 

5 Sandri              12 100% BSB 

6 Ramzi              9 75% BSH 

7 Akila              12 100% BSB 

8 Prili              9 75% BSH 

9 Azahra              6 50% MB 

10 Saufal              6 50% MB 

11 Inka              9 75% BSH 

12 Tita              9 75% BSH 

13 Rara              9 75% BSH 

14 Aska              12 100% BSB 

15 Broken              6 50% MB 
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Tabel 4.9 Hasil observasi dan evaluasi siklus II  pertemuan I,II dan Ii 

 

No  

 

Nama  

Kemampuan mengenal 

huruf pada anak 

Jumlah 

skor 

presentase kriteria 

P.I  P. II P. III 

1 Hana     6 6       9 21 75% BSH 

2 Rafi     9 9       9 27 75% BSH 

3 Join   12  12       12 36 100% BSB 

4 Safana    6 6       6 18 50% MB 

5 Sandri   12 12       12 36 100% BSB 

6 Ramzi     9 9      9 27 75% BSH 

7 Akila   12 12      12 36 100% BSB 

8 Prili   9 9       9 27 75% BSH 

9 Azahra     6 6       6 18 50% MB 

10 Saufal     6 6       6 24 66.66% MB 

11 Inka     9 9       9 27 75% BSH 

12 Tita     6 9       9 24 66.66% BSH 

13 Rara     6 6       9 21 58.33% BSH 

14 Aska     9 9       12 30 83.33% BSB 

15 Broken     6 6       6 18 50% MB 

Rata-rata     
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Bedasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa kemampuan anak 

dalam mengenal huruf melalui permainan kancing huruf di TK Negeri Ameaba 

Kab, Nagekeo Provinsi NTT pada tabel siklus 2 diatas diperoleh data yaitu 4 

orang anak mulai berkembang (MB), 7 orang anak sudah berkembang sesuai 

harapan (BSH), dan 4 orang anak sudah berkembang sangat baik (BSB). 

Kemudian untuk lebih memperjelas data hasil observasi tersebut dapat 

disimpulkan kedalam tabel 4.10 rekapitulasi hasil observasi siklus 2. 

Tabel 4.10 rekapitulasi hasil observasi siklus 2 meningkatkan kemampuan 

mengenal huruf melalui permainan kancig huruf kelompok B TK 

Negeri Ameaba Kab, Nagekeo Provinsi NTT 

 

No  Kriteria  Jumlah anak Presentase  

1 Belum Berkembang - - 

2 Mulai Berkembang 4 26.66% 

3 Berkembang Sesuai Harapan 7 46.66% 

4 Berkembang Sangat Baik 4 26.66% 

       Total 15  

 

Dari hasil rekapitulasi hasil observasi siklus 2 pada kelompok B dapat 

diperoleh dahwa dari 15 orang anak terdapat 4 orang anak kriteria berkembang 

sangat baik (BSB), dengan presentase 26.66%. Berkembang sesuai harapan (BSH) 

7 orang anak dengan presentase 46.66% sedangkan mulai berkembang (MB) 4 

orang dengan presentase 26.66%. 
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2. Hasil Observasi Guru 

Hasil observasi terhadap kegiatan guru merupakan suatu gambaran 

keterampilan guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran dengan meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf anak melalui media kancing huruf.observasi 

dilakukan oleh seorang peneliti dengan menggunakan lembar observasi guru yang 

ada pada lampiran. Kriteria penilaian terhadap aktivitas guru pada setiap 

pertemuan akan mendapatkan skor dengan nilai yaitu untuk kategori kurang (K), 

kategori cukup (C), dan kategori baik (B). Berikut ini uraian penilaian untuk guru 

adalah sebgai berikut; 

1. Anak dikondisikan dudk melingkar dilantai 

2. Anak-anak diberi penjelasan tentang permainan yang akan 

dilakukan, yaitu permainan kancing huruf. Anak-anak 

diberikan contoh cara bermain kancing huruf  

3. Guru mengambil sebuah kancing huruf, kemudian 

diperlihatkan pada anak-anak 

4. Guru mengucapkan simbol huruf yang tertera pada kancing 

huruf tersebut, kemudian guru mengambil salah satu lember 

kerja tersebut kemudian anak-anak diberi kesempatan untuk 

meniru dan mengucapkan simbol huruf tersebut dan 

mncocokannya 

5. Guru membalik kancing huruf, kemudian menyebutkan warna 

yang tertera pada kancing huruf lalu menyebutkan pola huruf 
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depannya, dan anak-anak diberi kesempatan untuk meniru dan 

mengucapkan  

6. Anak-anak diajak mempraktekan permainan kancing huruf 

bersama-sama, dengan posisi anak duduk membentuk 

lingkaran 

7. Setelah anak-anak bermain bersama, guru memberi kesempatan 

pada setiap anak untuk melakukan permainan kancing huruf 

secara individu 

8. Guru hanya mengawasi, mendampingi anak dalam melakukan 

kegiatan, apabila dibutuhkan anak, guru tidak banyak bicara 

dan tidak banyak dalam membantu anak 

9. Guru meminta anak untuk menceritakan pengelaman belajar 

menggunakan kancing huruf 

10. Setelah waktu kegiatan selesai, guru dapat mengarahkan anak-

anak untuk merapikan permainannya 

d. Refleksi  

Berdasarkan hasil observasi meningkatkan kemampuan mengena lhuruf 

anak melalui permainan kancing huruf pada TK Negeri Ameaba Provinsi 

NTT. Telah mengalami peningkatan sesuai target yang telah ditentukan 

dalam kegiatan permainan kancing huruf anak selalu antusias melakukan 

kegiatan mulai dari pertemuan pertama hingga pertemuan akhir disiklus 

dua,hambatan-hambatan yang terjadi disiklus satu telah diperbaiki disiklus 

dua.kemudian berdasarkan hasil yang diperoleh pada tahap observasi 
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siklus satu dan siklus dua dapat diketahui bahwa meningkatkan 

kemampuan mengenal huruf anak melalui permainan kancing huruf  

kelompok B TK Negeri Ameaba Kabupaten Nagekeo Provinsi NTT telah 

berhasil sesuai dengan kriteria yang ditetapkan yaitu 75% dengan 

demikian,pelaksanaan tindakan meningkatkan kemampuan mengenal 

huruf anak melalui permainan kancing huruf tidak perlu dilanjutkan pada 

siklus berikutnya. 

Tabel 4.11 rekapitulasi siklus 1 dan siklus 2 meningkatkan kemampuan 

mengenal huruf melalui permainan kancig huruf kelompok B TK 

Negeri Ameaba Kab, Nagekeo Provinsi NTT 

 

 

No  

 

        Kriteria 

             Siklus 1              Siklus 2 

Jumlah 

anak 

Presentase Jumlah 

anak 

Presentase 

1 Belum berkembang 7 46.66% - - 

2 Mulai berkembang 3 20% 4 13,33% 

3 Berkembang sesuai 

harapan 

5 33.33% 7 35% 

4 Berkembang sangat 

baik 

- - 4 26,66% 

             Total  15 100% 15 100% 

 

B.   PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan 

dengan siklus I dan siklus II. Kondisi awal kemampuan mengenal huruf anak 
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kolompok B Negeri Ameaba Kabupaten Nagekeo Provinsi NTT belum 

berkembang dengan baik. Hal ini dikarenakan pembelajaran mengenal huruf 

masih dilakukan menggunakan lembar kerja anak sehingga membuat 

pembelajaran menjadi kurang efisien dan terstruktur sehingga perlu 

dikembangkan, karena kemampuan mengenal huruf ini merupakan hal yang 

mendasar bagi kesiapan anak saat belajar baca tulis nantinya. 

Menurut  Burnett (Rasyid, 2009) menyatakan bahwa mengenal huruf 

merupakan hal penting bagi anak usia dini yang didengar dilingkungannya baik 

huruf latin, huruf arab dan lainnya. Berbagai huruf yang dikenal anak 

menumbuhkan kemampuan untuk memilih dan memilah berbagai jenis huruf. 

Melatih anak untuk mengenal huruf dan mengucapkannya mesti harus diulang-

ulang.  

Pemberian stimulasi guna meningkatkan kemampuan mengenal huruf, 

maka diperlukan pemberian stimulasi dengan cara yang tepat. Pemberian 

stimulasi yang tepat dapat membantu meningkatkan kemampuan mengenal huruf 

dengan mudah dan dapat memberi rasa senang pada anak. Stimulasi yang 

diberikan pada anak-anak adalah melalui permainan. Permainan digunkan untuk 

mengenal huruf, dikarenakan melalui permainan anak-anak akan lebih senang saat 

belajar mengenal huruf. Menurut Santrock (Nurrahman:2022) permainan adalah 

aktivitas menyenangkan yang dilakukan untuk bersenang-senang. 

Aktivitas bermain dalam permainan kancing huruf mendorong anak untuk 

menemukan pengalaman yang baru. Pengalaman baru tersebut menyediakan 

kerangka bagi anak untuk mengembangkan pengetahuan mereka dalam mengenal 
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huruf. Bermain dalam permainan kancing huruf juga mendorong anak untuk 

berfikir kreatif. Hal ini dikarenakan saat bermain kancing huruf anak 

mengidentifikasi tentang banyak hal seperti bentuk huruf, bunyi huruf, dan bunyi 

huruf yang sama pada satu warna. Dalam permainan kancing huruf juga 

mendorong anak untuk berani bertanya bentuk huruf yang masih meragukan bagi 

anak-anak. Hal ini sesuai dengan pengertian Menurut aini dkk (2022) permainan 

kancing huruf adalah bentuk permainan dengan aturan untuk merangsang 

perkembangan bahasa anak dalam mengenal huruf vocal dan konsonan.  

Dari penelitian ini, peningkatan pencapaian anak dalam mengenal huruf 

berdasarkan data yang diperoleh dalam proses penelitian mulai dari pra siklus, 

siklus I, dan Siklus II terlaksana dengan baik. Kondisi anak-anak saat belajar 

mengenal huruf memalaui kegiatan permainan kancing huruf terlihat senang. 

Situasi tersebut sangat mendukung dalam proses belajar anak-anak, sehingga 

dapat dengan mudah mengenal huruf dan mampu mencapai indikator 

keberhasilan. 

Berdasarkan hasil rekapitulasi data pada siklus I nilai menunjukkan angka 

58,33% dan siklus II naik menjadi 75% dan dapat dikatakan kriteria berkembang 

sesuai harapan (BSH). Oleh karena itu, melalui kegiatan permainan kancing huruf 

dapat meningkatkan kemampuan anak-anak dalam mengenal huruf.
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian siklus 1 dan siklus 2, dapat disimpulkan 

bahwa melalui permainan kancing huruf dapat meningkatkan kemampuan 

mengenal huruf anak pada kelompok B TK Negeri Ameaba kabupaten Nagekeo 

Provinsi NTT. Hal ini dapat dibuktikan dengan meningkatnya kemampuan anak-

anak dalam mengenal huruf. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi pada siklus I 

pelaksanaan  pada kegiatan permainan kancing huruf belum berjalan maksimal 

sehingga indikator keberhasilan belum tercapai sebagaimana yang telah 

ditetapkan terbukti dari hasil observasi pada siklus 1 dengan kategori mulai 

berkembang (MB). Pada siklus II kegiatan pembelajaran menggunakan kancing 

huruf telah terlaksana dengan baik sehingga indikator keberhasilan dapat dicapai 

dengan kategori berkembang sesuai harapan (BSH).  Dengan ini, hasil penelitian 

menunjukan bahwa kemampuan mengenal huruf anak didik di kelompok B TK 

Negeri Ameaba kabupaten Nagekeo Provinsi NTT dapat ditingkatkan melalui 

media kancing huruf. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini,peneliti menyampaikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru hendaknya dapat menggunakan media kancing huruf dalam 

pembelajaran guna untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada 

anak 
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2. Bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti kemampuan mengenal huruf 

dengan menggunakan media pembelajaran salah satunya dengan 

menggunakan kancing huruf.  
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Lampiran 1 

 Kisi –Kisi Instrumen 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
Kisi-kisi observasi kemampuan mengenal huruf 

Variabel Indikator  instrumen 

Kemampuan bahasa Menunjukan bentuk-bentuk 

simbol  

Lembar Observasi (ceklis) dan 

Dokumentasi 

Menyebutkan lambang-

lambang huruf sesuai 

suara/bunyi 

Lembar Observasi (ceklis) dan 

Dakumentasi 

Menyebutkan kelompok 

gambar yang memiliki 

bunyi/huruf yang sama 

Lembar Observasi (ceklis) dan 

Dokumentasi 

 

Rubrik penilaian Kemampuan Anak Mengenal Huruf 

No     Indikator    Kriteria  Skor       Deskripsi  

1. Menunjukan 

bentuk-bentuk 

simbol 

BB 

(Belum 

Berkembang) 

   1 Anak belum mampu menujuk 

huruf 

  MB 

(Mulai 

Berkembang) 

   2 Anak mulai mampu menunjuk 

huruf 

BSH 

(Berkembang 

sesuai 

harapan)  

   3 Anak mampu menunjuk bentuk 

huruf 

BSB 

(Berkembang 

sangat baik) 

   4 Anak mulai mampu menunjuk 

bentuk huruf tanpa bantuan guru 

dan dapat membantu teman 

2 Menyebutkan 

lambang-

lambang huruf 

sesuai 

suara/bunyi 

BB 

(Belum 

Berkembang) 

   1 Anak belum mampu menyebutkan 

lambang huruf 

  MB 

(Mulai 

  2 Anak mulai mampu menyebutkan 

lambang huruf 



 

 

 

Berkembsng) 

BSH 

(Berkembang 

Sesuai 

harapan) 

  3 Anak mampu menyebutkan huruf 

BSB 

(Berkembang 

sangat baik 

  4 Anak mampu menyebutkan huruf 

tanpa bantuan guru dan membantu 

temannya 

3 Menyebutkan 

kelompok 

gambar yang 

memliki 

bunyi/huruf 

yang sama 

BB 

(Belum 

Berkembang) 

  1 Anak belum mampu menyebutkan 

kelompok gambar sesuai bunyi 

huruf yang sama 

MB 

(Mulai 

Berkembang) 

  2 Anak mulai mampu menyebutkan 

kelompok gambar sesuai huruf 

yang sama 

BSH 

(Berkembang 

sesuai 

harapan) 

  3 Anak mampu menyebutkan 

kelompok gambar sesuai bunyi 

huruf yang sama  

BSB 

(Berkembang 

sangat baik) 

  4 Anak mampu menyebutkan 

kelompokgambar seuai bunyi huruf 

yang sama tanpa bantuan guru dan 

membantu  

temannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 

Daftar Nama Siswa 

 

 

 



 

 

 

 
DAFTAR NAMA SISWA 

KELOMPOK B TK NEGERI AMEABA KAB, NAGEKEO PROVINSI NTT 

NO NAMA JENIS KELAMIN 

1 Hana perempuan  

2 Rafi laki-laki 

3 Jion  laki-laki 

4 Safana perempuan 

5 Sandri perempuan 

6 Ramzi laki-laki 

7 Akila perempuan  

8 Prili  perempuan 

9 Azahra perempuan 

10 Saufal laki-laki 

11 Inka perempuan 

12 Tita perempuan 

13 Rara perempuan 

14 Aska laki-laki 

15 Broken laki-laki 



 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 

RPPH 

 

 

 

 

 
 



 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

Nama Sekolah      : TK Negeri Ameaba  

Semester               : I 

Kelompok/Usia    : B (5-6 Tahun) 

Tema/Sub Tema   : Diriku/ Tubuhku 

Hari/Tanggal         :   

KD                           : 1.1-1.2-2.1-2.7-3.6-3.8-3.12-4.6-4.8-4.12 

I. Muatan Materi 

1. Berdo'a sebelum dan sesudah belajar 

2. Menyebutkan ciptaan-ciptaan tuhan 

3. Mengenal konsep warna 

4. Menyebutkan simbol-simbol huruf 

5. Mengenal suara huruf awal 

6. Menunjukan bentuk-bentuk simbol huruf 

7. Mencocokan kancing huruf dengan nama benda 

II. Alat/Sumber Belajar 

 Kancing huruf 

 Lembar kerja 

 Gambar kepala 

III. Kegiatan pembelajaran 

A. Kegiatan Awal ( 30 menit) 

 Salam, berdo'a memulai kegiatan 

 Bercakap-cakap tentang anggota tubuh 

B. Kegiatan inti (60 menit) 



 

 

 

 Guru menjelaskan dan mencontohkan cara bermain kancing huruf 

 Anak bermain kancing Huruf dengan cara menyebutkan simbol 

huruf abjad melalui kancing huruf dan membalikan kancing huruf 

serta menyebutkan warnanya dan huruf depannya 

 Anak disuruh memilih kancing yang mana huruf vocal dan huruf 

konsonan lalu menaruh pada wadah yang telah di sediakan guru 

yang bertuliskan huruf vocal dan huruf konsonan 

C. Istirahat (30 menit) 

 Mencuci tangan, berdo'a sebelum dan sesudah makan 

 Istirahat 

D. Kegiatan Akhir (30 menit) 

 Menanyakan perasaan selama hari ini 

 Bercakap-cakap kegiatan yang telah diakukan hari ini 

 Menginformasikan kegiatan untuk besok 

 Berdo'a pulang, salam  

 

 

Guru kelompok B       

           

Yuliana Mugi, S.Pd 

NIP: 196411271987032012 

 

 



 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

Nama Sekolah      : TK Negeri Ameaba  

Semester               : I 

Kelompok/Usia    : B (5-6 Tahun) 

Tema/Sub Tema   : Diriku/ Tubuhku 

Hari/Tanggal         :  

KD                           : 1.1-1.2-2.1-2.7-3.6-3.8-3.12-4.6-4.8-4.12 

I. Muatan Materi 

1. Berdo'a sebelum dan sesudah belajar 

2. Menyebutkan ciptaan-ciptaan tuhan 

3. Mengenal konsep warna 

4. Menyebutkan simbol-simbol huruf 

5. Mengenal suara huruf awal 

6. Menunjukan bentuk-bentuk simbol huruf 

7. Mencocokan kancing huruf dengan nama benda 

II. Alat/Sumber Belajar 

 Kancing huruf 

 Lembar kerja 

 Gambar tangan 

III. Kegiatan pembelajaran 

A. Kegiatan Awal ( 30 menit) 

 Salam, berdo'a memulai kegiatan 

 Bercakap-cakap tentang anggota tubuh 

B. Kegiatan inti (60 menit) 



 

 

 

 Guru menjelaskan dan mencontohkan cara bermain kancing huruf 

 Anak bermain kancing Huruf dengan cara menyebutkan simbol 

huruf abjad melalui kancing huruf dan membalikan kancing huruf 

serta menyebutkan warnanya dan huruf depannya 

 Anak disuruh satu persatu memilih huruf yang disebutkan oleh 

guru 

C. Istirahat (30 menit) 

 Mencuci tangan, berdo'a sebelum dan sesudah makan 

 Istirahat 

D. Kegiatan Akhir (30 menit) 

 Menanyakan perasaan selama hari ini 

 Bercakap-cakap kegiatan yang telah diakukan hari ini 

 Menginformasikan kegiatan untuk besok 

 Berdo'a pulang, salam 

 

Guru kelompok B  

 

Yuliana Mugi, S.Pd 

NIP: 196411271987032012 

 

 



 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

Nama Sekolah      : TK Negeri Ameaba  

Semester               : I 

Kelompok/Usia    : B (5-6 Tahun) 

Tema/Sub Tema   : Diriku/ Tubuhku 

Hari/Tanggal         :  

KD                           : 1.1-1.2-2.1-2.7-3.6-3.8-3.12-4.6-4.8-4.12 

I. Muatan Materi 

1. Berdo'a sebelum dan sesudah belajar 

2. Menyebutkan ciptaan-ciptaan tuhan 

3. Mengenal konsep warna 

4. Menyebutkan simbol-simbol huruf 

5. Mengenal suara huruf awal 

6. Menunjukan bentuk-bentuk simbol huruf 

7. Mencocokan kancing huruf dengan nama benda 

1. Alat/Sumber Belajar 

 Kancing huruf 

 Lembar kerja 

 Gambar kepala 

IV. Kegiatan pembelajaran 

A. Kegiatan Awal ( 30 menit) 

 Salam, berdo'a memulai kegiatan 

 Bercakap-cakap tentang anggota tubuh 

B. Kegiatan inti (60 menit) 



 

 

 

 Guru menjelaskan dan mencontohkan cara bermain kancing huruf 

 Anak bermain kancing Huruf dengan cara menyebutkan simbol 

huruf abjad melalui kancing huruf dan membalikan kancing huruf 

serta menyebutkan warnanya dan huruf depannya 

 Anak disuruh menyusun huruf menjadi kata kepala 

C. Istirahat (30 menit) 

 Mencuci tangan, berdo'a sebelum dan sesudah makan 

 Istirahat 

D. Kegiatan Akhir (30 menit) 

 Menanyakan perasaan selama hari ini 

 Bercakap-cakap kegiatan yang telah diakukan hari ini 

 Menginformasikan kegiatan untuk besok 

 Berdo'a pulang, salam 

 

Guru kelompok B  

 

Yuliana Mugi, S.Pd 

NIP: 196411271987032012 

 

 

 



 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

Nama Sekolah      : TK Negeri Ameaba  

Semester               : I 

Kelompok/Usia    : B (5-6 Tahun) 

Tema/Sub Tema   : Diriku/ fungsi anggota tubuh 

Hari/Tanggal         :  

KD                           : 1.1-1.2-2.1-2.7-3.6-3.8-3.12-4.6-4.8-4.12 

I. Muatan Materi 

1. Berdo'a sebelum dan sesudah belajar 

2. Menyebutkan ciptaan-ciptaan tuhan 

3. Mengenal konsep warna 

4. Menyebutkan simbol-simbol huruf 

5. Mengenal suara huruf awal 

6. Menunjukan bentuk-bentuk simbol huruf 

7. Mencocokan kancing huruf dengan nama benda 

II. Alat/Sumber Belajar 

 Kancing huruf 

 Lembar kerja 

 Gambar angota tubuh 

III. Kegiatan pembelajaran 

A. Kegiatan Awal ( 30 menit) 

 Salam, berdo'a memulai kegiatan 

 Bercakap-cakap tentang fungsi anggota tubuh 

B. Kegiatan inti (60 menit) 



 

 

 

 Guru menjelaskan dan mencontohkan cara bermain kancing huruf 

 Anak bermain kancing Huruf dengan cara menyebutkan simbol 

huruf abjad melalui kancing huruf dan membalikan kancing huruf 

serta menyebutkan warnanya dan huruf depannya 

 Anak disuruh menuliskan huruf awal dari kata mendengar 

C. Istirahat (30 menit) 

 Mencuci tangan, berdo'a sebelum dan sesudah makan 

 Istirahat 

D. Kegiatan Akhir (30 menit) 

 Menanyakan perasaan selama hari ini 

 Bercakap-cakap kegiatan yang telah diakukan hari ini 

 Menginformasikan kegiatan untuk besok 

 Berdo'a pulang, salam 

 

Guru kelompok B  

 

Yuliana Mugi, S.Pd 

NIP: 196411271987032012 

 

 

 



 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

Nama Sekolah      : TK Negeri Ameaba  

Semester               : I 

Kelompok/Usia    : B (5-6 Tahun) 

Tema/Sub Tema   : Diriku/ fungsi nggota tubuh 

Hari/Tanggal         :  

KD                           : 1.1-1.2-2.1-2.7-3.6-3.8-3.12-4.6-4.8-4.12 

I. Muatan Materi 

1. Berdo'a sebelum dan sesudah belajar 

2. Menyebutkan ciptaan-ciptaan tuhan 

3. Mengenal konsep warna 

4. Menyebutkan simbol-simbol huruf 

5. Mengenal suara huruf awal 

6. Menunjukan bentuk-bentuk simbol huruf 

7. Mencocokan kancing huruf dengan nama benda 

II. Alat/Sumber Belajar 

 Kancing huruf 

 Lembar kerja 

 Gambar anggota tubuh 

III. Kegiatan pembelajaran 

A. Kegiatan Awal ( 30 menit) 

 Salam, berdo'a memulai kegiatan 

 Bercakap-cakap tentang fungsi anggota tubuh 

B. Kegiatan inti (60 menit) 



 

 

 

 Guru menjelaskan dan mencontohkan cara bermain kancing huruf 

 Anak bermain kancing Huruf dengan cara menyebutkan simbol 

huruf abjad melalui kancing huruf dan membalikan kancing huruf 

serta menyebutkan warnanya dan huruf depannya 

 Anak disuruh memilih huruf awal pada kata berjalan  

C. Istirahat (30 menit) 

 Mencuci tangan, berdo'a sebelum dan sesudah makan 

 Istirahat 

D. Kegiatan Akhir (30 menit) 

 Menanyakan perasaan selama hari ini 

 Bercakap-cakap kegiatan yang telah diakukan hari ini 

 Menginformasikan kegiatan untuk besok 

 Berdo'a pulang, salam 

 

Guru kelompok B  

 

Yuliana Mugi, S.Pd 

NIP: 196411271987032012 

 

 

 

 



 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 

Nama Sekolah      : TK Negeri Ameaba  

Semester               : I 

Kelompok/Usia    : B (5-6 Tahun) 

Tema/Sub Tema   : Diriku/ fungsi anggota tubuh 

Hari/Tanggal         :  

KD                           : 1.1-1.2-2.1-2.7-3.6-3.8-3.12-4.6-4.8-4.12 

I. Muatan Materi 

1. Berdo'a sebelum dan sesudah belajar 

2. Menyebutkan ciptaan-ciptaan tuhan 

3. Mengenal konsep warna 

4. Menyebutkan simbol-simbol huruf 

5. Menyebutkan gambar yang memiliki huruf yang sama 

6. Menunjukan bentuk-bentuk simbol huruf 

7. Mencocokan kancing huruf dengan nama benda 

II. Alat/Sumber Belajar 

 Kancing huruf 

 Lembar kerja 

 Gambar anggota tubuh 

III. Kegiatan pembelajaran 

A. Kegiatan Awal ( 30 menit) 

 Salam, berdo'a memulai kegiatan 

 Bercakap-cakap tentang fungsi anggota tubuh 

B. Kegiatan inti (60 menit) 



 

 

 

 Guru menjelaskan dan mencontohkan cara bermain kancing huruf 

 Anak bermain kancing Huruf dengan cara menyebutkan simbol 

huruf abjad melalui kancing huruf dan membalikan kancing huruf 

serta menyebutkan warnanya dan huruf depannya 

 Anak disuruh menuliskan huruf depan dari kata telinga 

C. Istirahat (30 menit) 

 Mencuci tangan, berdo'a sebelum dan sesudah makan 

 Istirahat 

D. Kegiatan Akhir (30 menit) 

 Menanyakan perasaan selama hari ini 

 Bercakap-cakap kegiatan yang telah diakukan hari ini 

 Menginformasikan kegiatan untuk besok 

 Berdo'a pulang, salam 

 

 kelompok B  

 

Yuliana Mugi, S.Pd 

NIP: 196411271987032012 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 

Lembar Observasi Guru 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lembar Observasi Keguru 

Nama    : Yuliana mugi, S.Pd 

Kelompok   : B 

Hari/Tanggal   : Selasa, 18 juli 2023 

Petunjuk beri tanda cek () pada kolom penilaian sesuai dengan hasil pengamatan 

 

 

 

Langkah-langkah 

Hasil 

Observasi 

Keterangan 

B C K 
1. Anak dikondisikan duduk 

melingkar di karpet 

    

2. Anak-anak diberi penjelasan 

tentang permainan yang akan 

dilakukan, yaitu permainan 

kancing huruf. Anak-anak 

diberikan contoh cara bermain 

kancing huruf  

    

3. Guru mengambil sebuah 

kancing huruf,kemudian 

diperlihatkan pada anak-anak 

    

4. Guru mengucapkan simbol 

huruf yang tertera pada kancing 

huruf tersebut, kemudian guru 

menggambil salah satu lembar 

kerja tersebut kemudian anak-

anak diberi kesempatan untuk 

meniru dan mengucapkan 

simbol huruf tersebut dan 

mencocokannya 

    

5.  Guru membalik kancing huruf, 

kemudian menyebutkan warna 

yang tertera pada kancing huruf 

lalu menyebutkan pola huruf 

depannya, dan anak-anak juga 

diberi kesempatan untuk meniru 

dan mengucapakan 

    

6. Anak-anak diajak 

mempraktekkan permainan 

kancing huruf bersama-sama, 

dengan posisi anak masih duduk 

membentuk lingkaran  

    

7. Setelah anak bermain bersama-

sama, guru memberi kesempatan 

pada setiap anak untuk 

melakukan permainan kancing 

    



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

huruf secara individu 

8.  Guru hanya mengawasi, 

mendampingi anak dalam 

melakukan kegiatan, apabila 

dibutuhkan anak, guru tidak 

banyak bicara dan tidak banyak 

dalam membantu anak 

    

9.  Guru meminta anak untuk 

menceritakan pengelaman 

belajar menggunakan kancing 

huruf 

    

10.  Setelah waktu kegiatan selesai, 

guru dapat mengarahkan anak-

anak untuk merapikan 

permainannya 

    



 

 

 

Lembar Observasi Keguru 

Nama    : Yuliana mugi, S.Pd 

Kelompok   : B 

Hari/Tanggal   : Kamis, 20 juli 2023 

Petunjuk beri tanda cek () pada kolom penilaian sesuai dengan hasil pengamatan 

 

 

 

Langkah-langkah 

Hasil 

Observasi 

Keterangan 

B C K 
1. Anak dikondisikan duduk 

melingkar di karpet 

    

2. Anak-anak diberi penjelasan 

tentang permainan yang akan 

dilakukan, yaitu permainan 

kancing huruf. Anak-anak 

diberikan contoh cara bermain 

kancing huruf  

    

3. Guru mengambil sebuah 

kancing huruf,kemudian 

diperlihatkan pada anak-anak 

    

4. Guru mengucapkan simbol 

huruf yang tertera pada kancing 

huruf tersebut, kemudian guru 

menggambil salah satu lembar 

kerja tersebut kemudian anak-

anak diberi kesempatan untuk 

meniru dan mengucapkan 

simbol huruf tersebut dan 

mencocokannya 

    

5.  Guru membalik kancing huruf, 

kemudian menyebutkan warna 

yang tertera pada kancing huruf 

lalu menyebutkan pola huruf 

depannya, dan anak-anak juga 

diberi kesempatan untuk meniru 

dan mengucapakan 

    

6. Anak-anak diajak 

mempraktekkan permainan 

kancing huruf bersama-sama, 

dengan posisi anak masih duduk 

membentuk lingkaran  

    

7. Setelah anak bermain bersama-

sama, guru memberi kesempatan 

pada setiap anak untuk 

melakukan permainan kancing 

    



 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

huruf secara individu 

8.  Guru hanya mengawasi, 

mendampingi anak dalam 

melakukan kegiatan, apabila 

dibutuhkan anak, guru tidak 

banyak bicara dan tidak banyak 

dalam membantu anak 

    

9.  Guru meminta anak untuk 

menceritakan pengelaman 

belajar menggunakan kancing 

huruf 

    

10.  Setelah waktu kegiatan selesai, 

guru dapat mengarahkan anak-

anak untuk merapikan 

permainannya 

    



 

 

 

Lembar Observasi Keguru 

Nama    : Yuliana mugi, S.Pd 

Kelompok   : B 

Hari/Tanggal   : Sabtu, 22 juli 2023 

Petunjuk beri tanda cek () pada kolom penilaian sesuai dengan hasil pengamatan 

 

 

 

Langkah-langkah 

Hasil 

Observasi 

Keterangan 

B C K 
1. Anak dikondisikan duduk 

melingkar di karpet 

    

2. Anak-anak diberi penjelasan 

tentang permainan yang akan 

dilakukan, yaitu permainan 

kancing huruf. Anak-anak 

diberikan contoh cara bermain 

kancing huruf  

    

3. Guru mengambil sebuah 

kancing huruf,kemudian 

diperlihatkan pada anak-anak 

    

4. Guru mengucapkan simbol 

huruf yang tertera pada kancing 

huruf tersebut, kemudian guru 

menggambil salah satu lembar 

kerja tersebut kemudian anak-

anak diberi kesempatan untuk 

meniru dan mengucapkan 

simbol huruf tersebut dan 

mencocokannya 

    

5.  Guru membalik kancing huruf, 

kemudian menyebutkan warna 

yang tertera pada kancing huruf 

lalu menyebutkan pola huruf 

depannya, dan anak-anak juga 

diberi kesempatan untuk meniru 

dan mengucapakan 

    

6. Anak-anak diajak 

mempraktekkan permainan 

kancing huruf bersama-sama, 

dengan posisi anak masih duduk 

membentuk lingkaran  

    

7. Setelah anak bermain bersama-

sama, guru memberi kesempatan 

pada setiap anak untuk 

melakukan permainan kancing 

    



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

huruf secara individu 

8.  Guru hanya mengawasi, 

mendampingi anak dalam 

melakukan kegiatan, apabila 

dibutuhkan anak, guru tidak 

banyak bicara dan tidak banyak 

dalam membantu anak 

    

9.  Guru meminta anak untuk 

menceritakan pengelaman 

belajar menggunakan kancing 

huruf 

    

10.  Setelah waktu kegiatan selesai, 

guru dapat mengarahkan anak-

anak untuk merapikan 

permainannya 

    



 

 

 

Lembar Observasi Keguru 

Nama    : Yuliana mugi, S.Pd 

Kelompok   : B 

Hari/Tanggal   : Senin, 24 juli 2023 

Petunjuk beri tanda cek () pada kolom penilaian sesuai dengan hasil pengamatan 

 

 

 

Langkah-langkah 

Hasil 

Observasi 

Keterangan 

B C K 
1. Anak dikondisikan duduk 

melingkar di karpet 

    

2. Anak-anak diberi penjelasan 

tentang permainan yang akan 

dilakukan, yaitu permainan 

kancing huruf. Anak-anak 

diberikan contoh cara bermain 

kancing huruf  

    

3. Guru mengambil sebuah 

kancing huruf,kemudian 

diperlihatkan pada anak-anak 

    

4. Guru mengucapkan simbol 

huruf yang tertera pada kancing 

huruf tersebut, kemudian guru 

menggambil salah satu lembar 

kerja tersebut kemudian anak-

anak diberi kesempatan untuk 

meniru dan mengucapkan 

simbol huruf tersebut dan 

mencocokannya 

    

5.  Guru membalik kancing huruf, 

kemudian menyebutkan warna 

yang tertera pada kancing huruf 

lalu menyebutkan pola huruf 

depannya, dan anak-anak juga 

diberi kesempatan untuk meniru 

dan mengucapakan 

    

6. Anak-anak diajak 

mempraktekkan permainan 

kancing huruf bersama-sama, 

dengan posisi anak masih duduk 

membentuk lingkaran  

    

7. Setelah anak bermain bersama-

sama, guru memberi kesempatan 

pada setiap anak untuk 

melakukan permainan kancing 

    



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

huruf secara individu 

8.  Guru hanya mengawasi, 

mendampingi anak dalam 

melakukan kegiatan, apabila 

dibutuhkan anak, guru tidak 

banyak bicara dan tidak banyak 

dalam membantu anak 

    

9.  Guru meminta anak untuk 

menceritakan pengelaman 

belajar menggunakan kancing 

huruf 

    

10.  Setelah waktu kegiatan selesai, 

guru dapat mengarahkan anak-

anak untuk merapikan 

permainannya 

    



 

 

 

Lembar Observasi Keguru 

Nama    : Yuliana mugi, S.Pd 

Kelompok   : B 

Hari/Tanggal   : Rabu, 26 juli 2023 

Petunjuk beri tanda cek () pada kolom penilaian sesuai dengan hasil pengamatan 

 

 

 

Langkah-langkah 

Hasil 

Observasi 

Keterangan 

B C K 
1. Anak dikondisikan duduk 

melingkar di karpet 

    

2. Anak-anak diberi penjelasan 

tentang permainan yang akan 

dilakukan, yaitu permainan 

kancing huruf. Anak-anak 

diberikan contoh cara bermain 

kancing huruf  

    

3. Guru mengambil sebuah 

kancing huruf,kemudian 

diperlihatkan pada anak-anak 

    

4. Guru mengucapkan simbol 

huruf yang tertera pada kancing 

huruf tersebut, kemudian guru 

menggambil salah satu lembar 

kerja tersebut kemudian anak-

anak diberi kesempatan untuk 

meniru dan mengucapkan 

simbol huruf tersebut dan 

mencocokannya 

    

5.  Guru membalik kancing huruf, 

kemudian menyebutkan warna 

yang tertera pada kancing huruf 

lalu menyebutkan pola huruf 

depannya, dan anak-anak juga 

diberi kesempatan untuk meniru 

dan mengucapakan 

    

6. Anak-anak diajak 

mempraktekkan permainan 

kancing huruf bersama-sama, 

dengan posisi anak masih duduk 

membentuk lingkaran  

    

7. Setelah anak bermain bersama-

sama, guru memberi kesempatan 

pada setiap anak untuk 

melakukan permainan kancing 

    



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

huruf secara individu 

8.  Guru hanya mengawasi, 

mendampingi anak dalam 

melakukan kegiatan, apabila 

dibutuhkan anak, guru tidak 

banyak bicara dan tidak banyak 

dalam membantu anak 

    

9.  Guru meminta anak untuk 

menceritakan pengelaman 

belajar menggunakan kancing 

huruf 

    

10.  Setelah waktu kegiatan selesai, 

guru dapat mengarahkan anak-

anak untuk merapikan 

permainannya 

    



 

 

 

Lembar Observasi Keguru 

Nama    : Yuliana mugi, S.Pd 

Kelompok   : B 

Hari/Tanggal   : Kamis, 27 juli 2023 

Petunjuk beri tanda cek () pada kolom penilaian sesuai dengan hasil pengamatan 

 

 

 

 

Langkah-langkah 

Hasil 

Observasi 

Keterangan 

B C K 
1. Anak dikondisikan duduk 

melingkar di karpet 

    

2. Anak-anak diberi penjelasan 

tentang permainan yang akan 

dilakukan, yaitu permainan 

kancing huruf. Anak-anak 

diberikan contoh cara bermain 

kancing huruf  

    

3. Guru mengambil sebuah 

kancing huruf,kemudian 

diperlihatkan pada anak-anak 

    

4. Guru mengucapkan simbol 

huruf yang tertera pada kancing 

huruf tersebut, kemudian guru 

menggambil salah satu lembar 

kerja tersebut kemudian anak-

anak diberi kesempatan untuk 

meniru dan mengucapkan 

simbol huruf tersebut dan 

mencocokannya 

    

5.  Guru membalik kancing huruf, 

kemudian menyebutkan warna 

yang tertera pada kancing huruf 

lalu menyebutkan pola huruf 

depannya, dan anak-anak juga 

diberi kesempatan untuk meniru 

dan mengucapakan 

    

6. Anak-anak diajak 

mempraktekkan permainan 

kancing huruf bersama-sama, 

dengan posisi anak masih duduk 

membentuk lingkaran  

    

7. Setelah anak bermain bersama-

sama, guru memberi kesempatan 

pada setiap anak untuk 

    



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

melakukan permainan kancing 

huruf secara individu 

8.  Guru hanya mengawasi, 

mendampingi anak dalam 

melakukan kegiatan, apabila 

dibutuhkan anak, guru tidak 

banyak bicara dan tidak banyak 

dalam membantu anak 

    

9.  Guru meminta anak untuk 

menceritakan pengelaman 

belajar menggunakan kancing 

huruf 

    

10.  Setelah waktu kegiatan selesai, 

guru dapat mengarahkan anak-

anak untuk merapikan 

permainannya 

     



 

 

 

 

 

Lampiran 5 

Lembar Observasi Anak 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN OBSERVASI ANAK 

 

LAMPIRAN OBSERVASI ANAK 

 

 
 

NO 

 

 
 

NAMA 

                                           INDIKATOR  
 

 
SKO

R 

 
 
 
% 

kriteria 

Menunjukan 

bentuk-bentuk 

simbol 

Menyebutkan 

suara huruf awal 

Menyebutkan lambang-

lambang huruf sesuai 

suara/bunyi 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Hana              3 25% BB 

2 Rafi              3 25% BB 

3 Jion              9 75% BSH 

4 Safana              3 25% BB 

5 Sandri              9 75% BSH 

6 Ramzi              6 50% MB 

7 Akila              6 50% MB 

8 Prili              6 50% MB 

9 Azahra              3 25% BB 

10 Saufal              3 25% BB 

11 Inka              3 25% BB 

12 Tita              3 25% BB 

13 Rara              6 50% MB 

14 Aska              3 25% BB 

15 Broken              3 25% BB 

 

 
 

NO 

 

 
 

NAMA 

                                           INDIKATOR  
 

 
SKO

R 

 
 
 
% 

kriteria 

Menunjukan 

bentuk-bentuk 

simbol 

Menyebutkan 

suara huruf awal 

Menyebutkan lambang-

lambang huruf sesuai 

suara/bunyi 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Hana              3 25% BB 

2 Rafi              6 50% MB 

3 Jion              9 75% BSH 

4 Safana              3 25% BB 

5 Sandri              9 75% BSH 



 

 

 

 

LAMPIRAN OBSERVASI ANAK 

 

 

6 Ramzi              6 50% MB 

7 Akila              9 75% BSH 

8 Prili              6 50% MB 

9 Azahra              3 25% BB 

10 Saufal              3 25% BB 

11 Inka              3 25% BB 

12 Tita              3 25% BB 

13 Rara              6 50% MB 

14 Aska              6 25% BB 

15 Broken              3 25% BB 

 

 
 

NO 

 

 
 

NAMA 

                                           INDIKATOR  
 

 
SKO

R 

 
 
 
% 

kriteria 

Menunjukan 

bentuk-bentuk 

simbol 

Menyebutkan 

suara huruf awal 

Menyebutkan lambang-

lambang huruf sesuai 

suara/bunyi 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Hana              6 50% MB 

2 Rafi              9 75% BSH 

3 Jion              9 75% BSH 

4 Safana              6 50% MB 

5 Sandri              9 75% BSH 

6 Ramzi              6 50% MB 

7 Akila              9 75% BSH 

8 Prili              9 75% BSH 

9 Azahra              3 25% BB 

10 Saufal              3 25% BB 

11 Inka              6 50% MB 

12 Tita              6 50% MB 

13 Rara              9 75% BSH 

14 Aska              9 75% BSH 

15 Broken              6 50% MB 



 

 

 

LAMPIRAN OBSERVASI ANAK 

 

LAMPIRAN OBSERVASI ANAK 

 

 
 

NO 

 

 
 

NAMA 

                                           INDIKATOR  
 

 
SKO

R 

 
 
 
% 

kriteria 

Menunjukan 

bentuk-bentuk 

simbol 

Menyebutkan 

suara huruf awal 

Menyebutkan lambang-

lambang huruf sesuai 

suara/bunyi 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Hana              6 50% MB 

2 Rafi              9 75% BSH 

3 Jion              9 75% BSH 

4 Safana              6 50% MB 

5 Sandri              9 75% BSH 

6 Ramzi              6 50% MB 

7 Akila              9 75% BSH 

8 Prili              9 75% BSH 

9 Azahra              3 25% BB 

10 Saufal              3 25% BB 

11 Inka              6 50% MB 

12 Tita              6 50% MB 

13 Rara              9 75% BSH 

14 Aska              9 75% BSH 

15 Broken              6 50% MB 

 

 
 

NO 

 

 
 

NAMA 

                                           INDIKATOR  
 

 
SKO

R 

 
 
 
% 

kriteria 

Menunjukan 

bentuk-bentuk 

simbol 

Menyebutkan 

suara huruf awal 

Menyebutkan lambang-

lambang huruf sesuai 

suara/bunyi 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Hana              6 50% MB 

2 Rafi              9 75% BSH 

3 Jion              12 100% BSB 

4 Safana              6 50% MB 

5 Sandri              12 100% BSB 

6 Ramzi              9 75% BSH 
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7 Akila              12 100% BSB 

8 Prili              9 75% BSH 

9 Azahra              6 50% MB 

10 Saufal              6 50% MB 

11 Inka              9 75% BSH 

12 Tita              9 75% BSH 

13 Rara              6 50% MB 

14 Aska              9 75% BSH 

15 Broken              6 50% MB 

 

 
 

NO 

 

 
 

NAMA 

                                           INDIKATOR  
 

 
SKO

R 

 
 
 
% 

kriteria 

Menunjukan 

bentuk-bentuk 

simbol 

Menyebutkan 

suara huruf awal 

Menyebutkan lambang-

lambang huruf sesuai 

suara/bunyi 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Hana              9 75% BSH 

2 Rafi              9 75% BSH 

3 Jion              12 100% BSB 

4 Safana              6 50% MB 

5 Sandri              12 100% BSB 

6 Ramzi              9 75% BSH 

7 Akila              12 100% BSB 

8 Prili              9 75% BSH 

9 Azahra              6 50% MB 

10 Saufal              6 50% MB 

11 Inka              9 75% BSH 

12 Tita              9 75% BSH 

13 Rara              9 75% BSH 

14 Aska              12 100% BSB 

15 Broken              6 50% MB 



 

 

 

 

 

Lampiran 6 

    SURAT IZIN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

   



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

  



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

  



 

 

 

 



 

 

  



 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

 
 



 

 

  



 

 

  



 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7 

 DOKUMETASI 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 



 

 

 

Media Pembelajaran 

 

Dokumtasi Siklus Pertama 

Peserta didik mengamati apa saja huruf vocal dan konsonan 



 

 

 

 

Anak didik bermain bersama dalam bentuk kelompok memilih huruf vocal dan 

huruf kansonan 

      

Anak didik satu persatu memilih huruf yang disebutkan oleh gurunya 



 

 

 

              

Peserta didik menyelesaikan masalah 

 

 

 

 

Siklus 2  

               

Peserta didik mengamati dan menempelkan tulisan bagian-bagian anggota tubuh 

pada gambar yang disediakan oleh guru  



 

 

 

                  

Peserta didik mengamati dan menulis huruf awal dari kata berjalan 

                  

 

Peserta didik mengamati dan menulis huruf awal dari kata tangan 
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